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ABSTRAK 

RUSNI HASNI. 2024. “Pengaruh biaya produksi dan biaya pemasaran 

terhadap laba bersih pada perusahaan manufaktur sektor makanan dan 

minuman yang terdaftar di BEI tahun 2020-2022”. Skripsi. Jurusan 

Manajemen Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Muhammadiyah 

Makassar. Dibimbing oleh Andi Rustam dan A. Tenri Syahriani.  

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh biaya produksi, dan biaya 

pemasaran terhadap laba bersih pada perusahaan manufaktur subsektor 

makanan dan minuman yang terdaftar dalam Bursa Efek Indonesia tahun 2020-

2022. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif dan pengambilan 

sampel menggunakan metode purposive sampling. Terdapat 16 sampel 

perusahaan yang terpilih dari 148 perusahaan. Teknik analisis data dalam 

penelitian ini menggunakan regresi linear berganda. Pengolahan data penelitian 

ini menggunakan alat bantu SPSS 22, 2024. Hasil dari penelitian ini secara 

parsial biaya produksi berpengaruh terhadap laba bersih, dan biaya pemasaran 

tidak berpengaruh terhadap laba bersih. 

 

Kata Kunci : Biaya produksi, biaya pemasaran, laba bersih 
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ABSTRACT 

RUSNI HASNI. 2024. "The influence of production costs and marketing 

costs on net profit in food and beverage sector manufacturing companies 

listed on the IDX in 2020-2022". Thesis. Department of Management, Faculty 

of Economics and Business, Muhammadiyah University of Makassar. 

Supervised by Andi Rustam and A. Tenri Syahriani. 

This research aims to examine the effect of production costs and 

marketing costs on net profit in food and beverage subsector manufacturing 

companies listed on the Indonesia Stock Exchange in 2020-2022. This research 

uses a quantitative type of research and sampling uses a purposive sampling 

method. There were 16 sample companies selected from 148 companies. The 

data analysis technique in this research uses multiple linear regression. This 

research data processing uses SPSS 22, 2024 tools. The results of this research 

partially influence production costs on net profit, and marketing costs have no 

effect on net profit. 

 

Keywords: Production costs, marketing costs, net profit 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Perusahaan merupakan suatu organisasi dalam kegiatan yang 

mengubah suatu sumber ekonomi menjadi nilai guna berupa barang dan 

jasa dengan tujuan untuk memperoleh laba. Laba merupakan alat ukur 

keberhasilan suatu perusahaan. Setiap perusahaan mempunyai target yang 

dicapai, salah satunya untuk mendapatkan laba yang tinggi, laba sering 

dimanfaatkan untuk mengukur atau menilai kinerja suatu perusahaan. 

Perusahaan memerlukan produk yang dapat dijual kepada masyarakat 

umum, berupa bahan mentah, produk yang sudah jadi atau produk non fisik 

yang bisa dikonsumsi oleh konsumen. 

Perusahaan dalam mencapai tujuan menghasilkan laba adalah dengan 

meminimalkan biaya-biaya yang terjadi dalam proses produksi sampai 

proses penjualan sehingga biaya yang dikeluarkan efektif dan efisien. Laba 

adalah sisa dari semua pendapatan dikurangi dengan beban yang terjadi 

dalam periode akuntansi. Mencapai laba perusahaan dari biaya, biaya 

merupakan suatu pengorbanan perusahaan dalam rangka memperoleh 

pendapatan. Peningkatan atau penurunan laba dapat dipengaruhi oleh 

beberapa faktor. Faktor-faktor tersebut yaitu perubahan harga jual, 

perubahan volume penjualan dan perubahan dalam biaya. Dalam beberapa 

faktor tersebut, biaya adalah salah satu faktor yang mempengaruhi 

meningkatnya atau menurunnya laba yang di dapat. Biaya tersebut meliputi 

biaya produksi dan biaya pemasaran, volume penjualan dan harga jual 

hanya memberikan informasi tentang pendapatan bisnis, sementara biaya 
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produksi dan biaya pemasaran dapat memberikan gambaran mengenai 

pengeluaran perusahaan dan kinerja operasional perusahaan. Laba bersih 

merupakan laba sebelum pajak penghasilan dikurangi pajak penghasilan. 

Biaya produksi pengeluaran untuk mengolah bahan baku menjadi 

sebuah produk sehingga siap untuk dijual. Biaya terdiri dari biaya bahan 

baku, biaya tenaga kerja langsung dan biaya overhead pabrik. Biaya 

produksi yang tinggi akan berdampak pada tingkat penjualan. Dari segi 

kuantitas, suatu perusahaan sudah membatasi hasil produksinya dengan 

menyesuaikan biaya produksi yang harus dikeluarkan. Ketika hasil produk 

secara kuantitas mengalami pengurangan tentunya juga akan berdampak 

pada laba yang akan diperoleh. Selain itu, biaya produksi yang tinggi dapat 

membuat harga jual meningkat, sehingga laba dapat ditingkatkan. 

Perusahaan harus mampu menekan biaya produksi karena mempengaruhi 

tingkat laba yang diperoleh. 

Biaya pemasaran yang dikeluarkan oleh perusahaan untuk fungsi 

pemasaran dalam tujuan untuk memasarkan suatu produk, mulai dari 

persiapan penjualan sampai ke tangan pembeli. Pemasaran yang 

diharapkan perusahaan mampu memikat pelanggan lebih banyak, serta 

perusahaan harus benar-benar mampu bersaing dan melakukan promosi 

secara terus menerus untuk meningkatkan laba yang diperoleh. Biaya 

pemasaran yang meningkat akan menyebabkan jumlah penjualan  

meningkat, sehingga laba yang diperoleh perusahaan juga akan meningkat. 

Menurut Mulyadi (2018:488) biaya pemasaran dibagi menjadi beberapa 

golongan yaitu biaya untuk mendapatkan pesanan dan biaya untuk 

memenuhi pesanan. Biaya untuk mendapatkan pesanan terdiri dari biaya 
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promosi, biaya iklan, advertensi, sedangkan biaya untuk memenuhi pesanan 

terdiri dari biaya pergudangan, biaya pengiriman, biaya angkut ataupun 

biaya perbungkusan. 

Laba yang dilaporkan oleh sebuah perusahaan meningkat maka 

informasi tersebut dapat dikatakan sebagai sinyal positif yang 

mengindikasikan kondisi perusahaan yang baik (Teori sinyal). Namun jika 

laba yang dilaporkan perusahaan menurun maka informasi tersebut dapat 

dikatakan sebagai sinyal negatif yang mengindikasikan kondisi perusahaan 

yang tidak baik. Dengan meningkat atau menurunnya laba bersih dapat 

dikatakan bahwa ada faktor yang mempengaruhi laba bersih seperti volume 

penjualan maupun biayabiaya yang dikeluarkan. Ketika laba bersih yang 

dihasilkan besar, bagi hasil kepada investor akan lebih besar sehingga 

menarik investor lainnya dan meningkatkan investasi dalam perusahaan. 

Perusahaan subsektor makanan dan minuman merupakan perusahaan 

manufaktur terlebih dahulu mengubah bahan baku menjadi barang siap 

dijual melalui proses produksi. Perusahaan subsektor makanan dan 

minuman untuk menghasilkan suatu produk yang berkualitas, tentunya harus 

melakukan pembiayaan supaya mencegah terjadinya produk yang 

berkualitas buruk dan memproduksi produk yang sesuai dengan standar 

kualitas. Perusahaan di Indonesia subsektor makanan dan minuman 

semakin lama semakin meningkat jumlahnya pada barang konsumsi 

makanan dan minuman dibutuhkan manusia selain pakaian dan tempat 

tinggal. Pertumbuhan penduduk yang terus meningkat, permintaan makanan 

dan minuman juga akan meningkat. Selain itu, perubahan gaya hidup yang 

semakin sibuk membuat orang lebih cenderung untuk membeli makanan 
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dan minuman siap saji. Dengan demikian, memberikan peluang untuk 

perusahaan subsektor makanan dan minuman untuk terus tumbuh dan 

berkembang. Pada tahun 2020 perusahaan subsektor makanan dan 

minuman yang terdaftar di BEI sebanyak 32 perusahaan, kemudian pada 

tahun 2021 terdaftar sebanyak 72 perusahaan dan pada tahun 2022 

terdapat 43 perusahaan yang terdaftar di BEI. 

Berdasarkan uraian dan adanya research gap dari penelitian 

terdahulu di atas, maka penelitian bertujuan untuk meneliti mengenai 

‘’pengaruh biaya produksi dan biaya pemasaran terhadap laba bersih pada 

perusahaan manufaktur sektor makanan dan minuman yang terdaftar di BEI 

periode 2020 – 2022’’. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, maka pokok 

permasalahan dalam penelitian ini adalah:  

1. Apakah biaya produksi berpengaruh terhadap laba bersih pada 

perusahaan manufaktur sektor makanan dan minuman yang terdaftar di 

BEI periode 2020 – 2022. 

2. Apakah biaya pemasaran berpengaruh terhadap laba bersih pada 

perusahaan manufaktur sektor makanan dan minuman yang terdaftar di 

BEI periode 2020 – 2022. 

C. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini 

adalah:  
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1. Untuk mengetahui apakah biaya produksi berpengaruh terhadap laba 

bersih pada perusahaan manufaktur sektor makanan dan minuman yang 

terdaftar di BEI tahun 2020 – 2022. 

2. Untuk mengetahui apakah biaya pemasaran berpengaruh terhadap laba 

bersih pada perusahaan manufaktur sektor makanan dan minuman yang 

terdaftar di BEI tahun 2020 – 2022. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Secara teoris 

 Diharapkan dalam penelitian ini dapat menambah ilmu pengetahuan 

mengenai pengaruh biaya produksi dan biaya pemasaran terhadap laba 

bersih pada perusahaan manufaktur sektor makanan dan minuman yang 

terdaftar di BEI tahun 2020 – 2022. 

2. Secara praktis 

a) Bagi penulis 

1) Bagi penulis, dalam penelitian ini dapat menambah pengetahuan 

dan kemampuan penulis dalam bidang penelitian, serta 

menambah wawasan penulis tentang penerapan ilmu baik secara 

teori maupun praktik dan mendapat informasi yang berharga 

mengenai biaya pemasaran dan biaya kualitas terhadap laba 

bersih pada perusahaan manufaktur sektor makanan dan 

minuman yang terdaftar di BEI. 

2) Untuk mengetahui pengaruh dari biaya produksi dan biaya 

pemasaran terhadap hasil penjualan. 
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b) Bagi perusahaan 

1) Sebagai bahan acuan yang bermanfaat bagi pihak internal 

perusahaan untuk memberikan gambaran mengenai pentingnya 

memahami biaya produksi dan biaya pemasaran demi menjaga 

kestabilan keuangan perusahaan. 

2) Sebagai gambaran perusahaan untuk memutuskan suatu 

kebijakan di dalam perusahaan. 

c) Bagi pembaca  

1) Pada penelitian ini diharapkan dapat menjadi informasi dan 

referensi dan sebagai sumber bacaan kepada pembaca mengenai 

biaya produksi dan biaya pemasaran terhadap laba bersih pada 

perusahaan manufaktur sektor makanan dan minuman yang 

terdaftar di BEI. 

2) Sebagai bahan referensi bagi peneliti lain yang akan melakukan 

penelitian pada objek atau masalah yang sama. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Landasan Teori 

1. Biaya Produksi 

Mencapai tujuan perusahaan yaitu mendapatkan laba, maka pihak 

manajemen perlu menghitungkan biaya sebagai salah satu faktor 

penentuan harga jual. Berikut ini defenisi biaya dari beberapa pakar 

ekonomi: 

Mulyadi (2013:14) mengemukakan dalam pengertian luas biaya 

adalah pengorbanan sumber ekonomi, yang diukur dalam satuan uang 

yang telah terjadi atau yang kemungkinan akan terjadi untuk tujuan 

tertentu. 

Sedangkan menurut Supriyono (2014:16) mengatakan bahwa biaya 

adalah harga perolehan yang dikorbankan atau digunakan dalam rangka 

memperoleh penghasilan (revenue) danakan dipakai sebagai pengurang 

keberhasilan. 

Selanjutnya Hansen danmowen (2013:40) mengemukakanbahwa 

biaya adalah kas atau nilai ekuivalue kas yang di kerbankan untuk 

mendapatkan barang atau jasa yang diharapkan memberimanfaat saat ini 

atau dimasa akan datang bagi organisasi. 

Dari definisi di atas dapat disimpulkan bahwa biaya merupakan 

pengorbanan sumber ekonomi yang diukur dengan satuan uang untuk 

mendapatkan barang atau jasa dalam rangka memperoleh penghasilan 

baik it saat ini maupu di masadatang bagi perusaan. Tidak satupun 

konsep biaya yang dicapai untuk semua tujuan, maka dalam melakukan 
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pengelongan biaya perlu diketahui untuk tujuan apa biaya tersebut 

digolongkan. Untuk tujuan yang berbeda digunakan penggolongan yang 

berbeda pula. 

 Menurut Mulyadi (2013:10) biaya dapat digolongkan menurut: 

1) Objek pengeluaran  

2) Fungsi pokok dalam perusahaan  

3) Hubungan biaya dengan suatu yang dibiayai  

4) Perilaku biaya dalam hububgannya dengan perubahan volume 

kegiatan  

5) Jangka waktu manfaat 

Berdasarkan pada pengolongan biaya di atas dapat dijelaskan 

sebagai berikut: 

1) Klasifikasi biaya menurut objek pengeluaran  

 Dalam klasifikasi ini, nama objek pengeluaran merupakan dasar 

penggolongan biaya. Misalnya nama objek pengeluaran adalah 

bahan bakar, makasemua pengeluaran yang berhubungan dengan 

bahan bakar disebut biaya bahan bakar. 

2) Klasifikasi biaya menurut fungsi pokok dalam perusahaan  

 Dalam perusahaan manufaktur ada tiga fungsi pokok yaitu fungsi 

administrasi dalam umum. Oleh karena itu dalam perusahaan 

manufaktur, biaya dapat diklasifikasikan menjadi tigakelompok. 

a) Biaya produksi adalah biaya-biaya yang terjadi untuk mengelolah 

bahan baku menjadi produk jadi yang siap untuk dijual.  

b) Biaya pemasaran adalah biaya-biaya yang terjadi untuk 

melaksanakan kegiatan pemasaran produk.  
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c) Biaya admnistrasi dan umum adalah biaya-biaya untuk 

mengkeordinasikan kegiatan produksi dan pemasaran produk 

3. Klasifikasi biaya menurut hubungan biaya dengan sesuatu yang 

dibiayai 

 Dalam hubungannya dengan sesuatu yang dibiayai, biaya 

produksi dibagi menjadi dua yaitu: 

a) Biaya langsung adalah biaya yang terjadi, yang penyebab 

satusatunyaadalah karena adanya sesuatu yang dibiayai. Jika 

sesuatu yangdi biayai tersebut tidak ada, maka biaya langsung 

ini tidak akan terjadi. Dengan demikian biaya langsung akan 

muda diidentifikasi dengan sesuatu yang di biayai. Biaya 

produksi langsung terdiri atas biaya bahan baku dan biaya 

tenaga kerja langsung. 

b) Biaya tidak langsung adalah biaya yang terjadi tidak hanya 

disebabkan oleh suatu yang dibiayai. Biaya tidak langsung 

dalam hubungannya dengan produk disebut denganistilah 

biaya produksi tidak langsung atas biaya overhead pabrik. 

Biaya ini tidak mudah diidentifikasi dengan produktertentu. 

Misalnya gaji mandor yang mengawasi pembuatan produk A, B 

dan C merupakanbiaya tidak langsung bagi produk A, B dan C, 

karena gaji mandor tersebut terjadi bukan hanya karena 

perusahaan produksi salah satu produk tersebut, melainkan 

produksi ketiganya. Jika perusahaan hanya memproduksi satu 

macam produk misalnya, semen, pupuk urea, gula maka 



10 
 

 

 

semua biaya merupakanbiaya langsung dalamhubugan dengan 

produk. 

4. Klasifikasi biaya menurut perilaku biaya dalamhubungannya dengan 

perubahan volume kegiatan. 

  Dalam hubungannya dengan perubahan volume kegiatan, biaya 

dapat di klasifikasikan menjadi: 

a) Biaya variabel adalah biaya yang jumlah totalnya berubah 

sebanding dengan perubahan volume kegiatan. Contohnya 

biaya bahan baku, biaya tenaga kerja langsung.  

b) Biaya semi variabel adalah biaya yang berubah tidak sebanding 

dengan perubahan volume kegiatan. Biaya semi variabel 

mengandung unsur biaya tetap dan unsur biaya variabel.  

c) Biaya semi tetap adalah biaya yang tetap untuk tingkat volume 

kegiatan tertentu dan berubah dengan jumlah yang konstan 

padavolume produksi tertentu.  

d) Biaya tetap yang jumlah totalnya tetap dalam kisaran volume 

kegiatan tertentu. Contoh biaya tetap adalah gaji direktur produksi. 

a. Definisi Biaya Produksi 

Untuk menentukan besarnya biaya produksi yang dikeluarkan oleh 

perusahaan perlu diketahui apa yang dimaksud produksi itu sendiri. 

Biaya produksi merupakan biaya-biaya yang terjadi untuk mengolah 

bahan baku menjadi produk jadi yang siap dijual. 

Menurut Hansen dan Mowen (2013:50) biaya produksi adalah biaya 

yang berkaitan dengan pembuatan barang dan penyediaan jasa. 

Contohnya biaya depresiasi mesin dan equipment, biaya bahan baku, 
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biaya bahan penolong, biaya gaji karyawan. Menurut objek 

pengeluarannya secara garis besar biaya produksi ini dibagi menjadi: 

biaya bahan baku, biaya tenaga kerja langsung, dan biaya overhead 

pabrik. Biaya bahan baku dan biaya tenaga kerja langsung disebut pula 

dengan istilah biaya tenaga kerja langsung dan biaya overhead pabrik 

sering pula disebut dengan biaya konversi (confersion cost), yang 

merupakan biaya untuk mengonversi (mengubah) bahan baku menjadi 

produk jadi. 

Sejalan dengan yang dikemukakan oleh Sutrisno (2013:11) bahwa 

biaya produksi adalah biaya yang mempunyai hubungan langsung 

dengan suatu produk. 

Selanjutnya Sandono Sukirno (2013:205) mendefinisikan biaya 

produksi sebagai berikut: 

Biaya produksi adalah semua pengeluaran yang dilakukan oleh 

perusahan untuk memperoleh faktor – faktor produksi dan bahan – 

bahan mentahyang akan digunakan untuk menciptakan barang – 

barang yang diproduksi perusahaan tersebut.  

Menurut Mulyadi (2013: 14) biaya produksi merupakan biaya-biaya 

yang terjadi untuk mengolah bahan baku menjadi produk jadi yang siap 

untuk di jual. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa biaya 

produksi adalah biayabiaya yang dikeluarkan oleh perusahaan yang 

terdiri atas biaya bahan baku langsung, biaya tenaga kerja langsung, 

dan biaya overhead pabrik yang diolah menjadi bahan yang siap untuk 

dijual. 
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Perusaan yang didebit dalam pabrik lebih rumit daripada jenis 

perusahaan lainnya, sebabnya adalah perusahaan pabrikasi lebih luas 

lingkup aktivitasnya. Hal itu bisa dilihat dalam kegiatan produksi 

merupakan – semua biaya yang berkaitan dengan proses produksi. 

Menurut Heny Simamora (2013:36) untuk membantu manajemen 

menganalisa produksi, biaya produksi pada umumnya diklasifikasikan 

ke dalam tiga komponen yaitu: 

1) Bahan baku langsung  

 Bahan baku langsung adalah setiap bahan baku yang 

benjadi bahian integral dari produksi jadi perusahaan dan dapatdi 

telusuri dengan mudah. Bahan baku langsung ini menjadibagian 

fisik produksi, dan terdapat hubungan lansung antara 

masukanbahan baku dan pengeluaran dalam bentuk produk 

akhir/jadi. 

2) Tenaga kerja langsung 

 Tenaga kerja langsung adalah upa yang di peroleh pekerja 

yang dapat di telusuri secara fisik ke dalam pembuatn produk dan 

bisa pula di telusuri dengan mudah atau tanda memakan banyak 

biaya. 

3) Biaya overhead pabrik 

 Biaya overhead pabrik meliputi semua biaya pabrik selain 

biaya bahan baku langsung dan tenaga kerja 

langsung.Berdasarkan dari uraian di atas, maka dapat di 

simpulkan bahwa komponen-komponen dari biayaproduksi adalah 
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terdiri atas biaya bahan baku biaya tenaga kerja langsung, dan 

biaya overhead pabrik. 

2. Biaya Pemasaran 

a. Pengertian Pemasaran 

Pemasaran dapat di definisikan semua kegiatan yang 

bersangkutan denganberpindahnya barang dari produsen pertama 

ke knsumen (Suryadi, 1991 : 155). 

Pemasaran juga dapat diartikan sebagai sistem keseluruhan 

dari kegiatan usaha yang ditujukan untuk merencanakan, 

menentukan harga, mempromosikan dan menditribusikan barang 

dan jasa yang dapat memuaskan kebutuhan kepada pembeli yang 

ada maupun pembeli potensial (Basu Swasta, 1996 : 10). Pengertian 

tersebut dapat disimpulkan bahwa pemasaran adalah suatu sistem 

yang saling berhubungan yang ditujukan untuk merencanakan, 

menentukan harga, dan mempromosikan barang dan jasa kepada 

konsumen. 

 Kegiatan pemasaran dimulai tidak hanya pada saat produksi 

selesai, tetapi dimulai sejak sebelum barang di produksi dan tidak 

berakhir dengan penjualan. Kegiatan dalam pemasaran ini di tujukan 

untuk memberikan kepuasan baik kepada penjual maupun pembeli. 

Adapun kegiatan pemasaran ini dapat dibagi menjadi dua : 

a. Kegiatan pemasaran sebelum produk di produksi  

• Perencanaan produk merencanakan produk yang akan di 

produksi meliputi pembentukan jenis produk, desain produk 

dan lain sebagainya. 
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• Penetapan harga Menentukan harga yang mencerminkan 

nilai kuantitatif dari produk tersebut kepada pelanggan. 

• Sistem distribusi 

Menetapkan saluran perdagangan grosir dan eceran yang di 

lalui produk hingga mencapai konsumen akhir yang membeli 

dan menggunakannya. 

• Komunikasi pemasaran ( promosi ) 

Meliputi periklanan, personal selling, promosi penjualan, 

direct marketing dan public relations ( Tjiptono, 1997 : 7 ). 

b. Kegiatan pemasaran setelah produk selesai di produksi 

• Kegiatan penjualan 

• Pengepakan dan pengiriman 

• Penagihan kredit  

• Pencatatan transaksi penjualan ( Mulyadi, 1991 : 530 ). 

b. Pengertian Biaya Pemasaran 

Biaya pemasaran adalah semua biaya yang sejak saat produk selesai 

diproduksi dan disimpan dalam gudang sampai dengan produk tersebut 

berubah kembali dalam bentuk uang tunai (Mulyadi, 1991 : 529). Menurut 

Kusnadi, dkk dalam bukunya Akuntansi Manajemen Komprehensif, 

Tradisional dan Kontemporer, biaya pemasaran adalah biaya yang 

dibebankan (segala pengeluaran) didalam penjualan suatu barang atau 

jasa dari keluarnya barang sampai ke tangan pembeli. 

Biaya pemasaran juga dapat diartikan semua biaya yang telah terjadi 

dalam rangka memasarkan produk atau barang dagangan, dimana biaya 

tersebut timbul dari saat produk atau barang dagangan siap dijual sampai 
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dengan di terimanya hasil penjualan menjadi kas (Supriyono, 1992: 201-

202).  

Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa biaya pemasaran 

adalah biaya yang dikeluarkan untuk menjual produk atau barang 

dagangan sampai ke tangan konsumen. 

Menurut Mulyadi (2018) biaya pemasaran dapat dibagi menjadi 

beberapa golongan diantaranya: 

1. Biaya untuk mendapatkan pesanan merupakan biaya yang 

dikeluarkan dalam usaha untuk memperoleh pesanan, misalnya 

biaya gaji wiraniaga, komisi penjualan, advertensi, dan biaya 

promosi. 

2. Biaya untuk memenuhi pesanan merupakan semua biaya yang 

dikeluarkan untuk mengusahakan supaya produk sampai ketangan 

pembeli dan biaya-biaya untuk mengumpulkan uang dari pembeli, 

misalnya biaya pergudangan, biaya perbungkusan dan pengiriman, 

biaya angkutan dan biaya penagihan. 

3. Laba bersih 

Menurut PSAK nomor 1 informasi laba diperlukan untuk menilai 

perubahan potensi sumberdaya ekonomis yang mungkin dapat dikendalikan 

di masa depan menghasilkan arus kas dari sumber daya yang ada, dan 

untuk perumusan pertimbangan tentang efektivitas perusahaan dalam 

memanfaatkan tambahan sumber daya (IAI 2007). Bagi pemilik saham dan 

atau investor, laba berarti peningkatan nilai ekonomis yang akan diterima, 

melalui pembagian dividen. Laba juga digunakan sebagai alat untuk 

mengukur kinerja manajemen perusahaan selama periode tertentu yang 
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pada umumnya menjadi perhatian pihak-pihak tertentu terutama dalam 

menaksir kinerja atas pertanggungjawaban manajemen dalam pengelolaan 

sumberdaya yang dipercayakan kepada mereka, serta dapat dipergunakan 

untuk memperkirakan prospeknya di masa depan. 

Pada lingkungan pasar modal, laporan keuangan yang dipublikasikan 

merupakan sumber informasi sangat penting yang dibutuhkan oleh sebagian 

besar pemakai laporan dan atau pelaku pasar serta pihak-pihak yang 

berkepentingan dengan emiten untuk mendukung pengambilan keputusan. 

Dari beberapa informasi yang diperoleh di laporan keuangan, biasanya laba 

menjadi pusat perhatian pihak pengguna. Laba yang dipublikasikan dapat 

memberi respon yang bervariasi, yang menunjukkan adanya reaksi pasar 

terhadap informasi laba. 

Laporan laba bersih menjadi bahan kajian yang sangat penting untuk 

menganalisis kinerja perusahaan yang terdaftar dalam bursa saham. 

Analisis fundamental menggunakan laba bersih untuk memperkirakan 

apakah sebuah saham perusahaan layak dibeli. Asumsi yang digunakan 

kemudian adalah bahwa data akuntansi tersebut menggambarkan nilai 

fundametal perusahaan dan arah perubahannya, maka seharusnya 

informasi akuntansi tersebut berdampak terhadap saham perusahaan. 

Pertumbuhan dan penurunan laba bersih secara empiris cukup erat 

kaitannya dengan pergerakan harga saham perusahaan. Jika ekspektasi 

terhadap pertumbuhan laba bersih perusahaan di masa mendatang 

mendominasi sentimen bursa maka seringkali menjadi penyebab kenaikan 

harga saham di bursa. Namun jika aktual laba bersih lebih rendah dari 

ekspektasi seringkali menyebabkan penurunan harga saham. Sebaliknya 
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jika ekspektasi para investor di bursa didominasi oleh penurunan laba bersih 

perusahaan maka umumnya diikuti oleh penurunan harga saham. Namun 

jika hal tersebut tidak terjadi maka akan diikuti oleh kenaikan harga saham 

(Peavy 1983 dalam Manurung 2002). 

Bernard (1994) dalam penelitian yang dilakukan terhadap perusahaan 

yang terdaftar di bursa di Amerika Serikat dan selanjutnya penelitian King 

dan Langli (1998) di beberapa negara Eropa secara konsisten menunjukkan 

bahwa laba bersih memiliki pengaruh yang siginifikan terhadap pergerakan 

harga saham. Penelitian selanjutnya yang dilakukan oleh Graham dan King 

(2000) dengan menggunakan panel data dan cross section regression 

dengan jangka waktu penelitian dari tahun 1980-1990 menemukan hal yang 

konsisten dengan penelitian-penelitian sebelumnya. 

Menurut pandangan teori agensi (Jensen dan Meckling 1976 dalam 

Ross dkk 2007), laba sangat rentan dengan intervensi manajemen. Laba 

bukan sesuatu yang unik, karena tergantung pada prinsisp dan asumsi 

akuntansi yang digunakan. Manajemen dalam perspektif oportunistik 

memilih kebijakan akuntansi untuk mengoptimalkan kepentingannya. 

Sedangkan dalam perspektif efficient contracting, manajemen akan memilih 

kebijakan akuntansi yang dapat mengoptimalkan nilai perusahaannya. 

Menurut Mulyadi (2016) beberapa faktor yang mempengaruhi laba 

diantaranya:  

1. Biaya, biaya dari perolehan atau mengolah suatu produk atau jasa 

akan mempengaruhi harga jual produk yang bersangkutan.  

2. Harga jual, harga jual produk atau jasa akan mempengaruhi 

besarnya volume penjualan produk atau jasa yang bersangkutan.  
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3. Volume penjualan dan produksi, besarnya volume penjualan 

berpengaruh pada volume produksi produk atau jasa tersebut, 

selanjutnya volume produksi akan mempengaruhi besar atau 

kecilnya biaya produksi.  

4. Perusahaan manufaktur  
 

Perusahaan adalah sebuah lembaga yang didirikan oleh seseorang 

atau lebih dangan tujuan untuk mendapatkan keuntungan atas penjualan 

barang atau jasa yang sebanyakbanyaknya guna kesejahteraan semua 

karyawannya. Perusahaan adalah tempat berlangsungnya kegiatan teknis 

dan kesatuan organisasi modal dan tenaga kerja yang bertujuan 

menghasilkan barang-barang atau jasa sehingga dapat melayani 

kepentingan umum. (Totok Djuroto) , 2013 

Perusahaan merupakan suatu badan yang didirikan oleh perorangan 

atau lembaga dengan tujuan utama untuk memaksimalkan keuntungan. 

Ketidakmampuan mengantisipasi perkembangan global akan 

mengakibatkan pengecilan dalam volume usaha yang pada akhirnya 

mengakibatkan kebangkrutan perusahaan (Norma Ayu Kartika) . 

Berdasarkan dua definisi di atas penulis dapat menyimpulkan bahwa 

perusahaan: jenis usaha yang tetap dan terus menerus dan didirikan 

bekerja serta berkedudukan/dapat menghasilkan penghasilan dengan 

cara memperniagakan barang barang . 

Menurut (Purwaji et al.,2016) perusahaan manufaktur adalah 

perusahaan yang tugasnya mengolah bahan baku menjadi barang jadi 

yang siap untuk dipasarkan. Perusahaan manufaktur dapat mengubah hal 

yang tidak bernilai menjadi bernilai. proses menghasilkan sebuah produk 
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dinamakan kegiatan produksi, yang dimaksud produksi mengolah bahan 

mentah menjadi barang jadi yang siap untuk dijual, dalam melaksanakan 

proses produksi banyak hal yang perlu diperhatikan agar tujuan 

perusahaan dapat tercapai. Tujuan dari setiap perusahaan adalah untuk 

mendapatkan laba yang sebesar-besarnya. menurut (Sudoryono, 

2016,p.10) suatu aktivitas atau kegiatan yang dilakukan oleh setiap 

perusahaan dengan menyediakan barang atau jasa tujuannya yaitu untuk 

memperoleh keuntungan atau laba.  

Perusahaan Manufaktur adalah suatu perusahaan yang bergerak 

dibidang industri biasanya dilengkapi dengan pengolahan sehingga 

sebutannya menjadi perusahaan industri dan pengolahan aktifitas 

perusahaan ini adalah membeli bahan baku untuk diolah menjadi produk 

baru (barang setengah jadi atau barang jadi barang yang telah diolah 

selanjutnya dipilih, dipilah, dikemas, dilabeli baru dijual. (supriyati, maret, 

2014).  

Contoh perusahaan manufaktur bisa dilihat disekeliling kita. Bayangan 

perusahaan manufaktur tidak harus perusahaan yang besar. Namun 

cukup bahwa perusahaan tersebut mengolah bahan baku hingga menjadi 

barang jadi dan siap untuk dikonsumsi oleh konsumen.18 mei 2016 
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B. Penelitian Terdahulu 

Kajian penelitian terdahulu yang digunakan sebagai acuan dan 

referensi untuk memahami fokus penelitian: 

Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu 

 
No 

Nama 

(Tahun) 

Judul 

Penelitian 

 
Variabel 

 
Alat Analisis 

 
Hasil Penelitian 

1 Krisna 
Sudjana dan 
Nur Fatimah 
(2022) 

 

Pengaruh Biaya 
Produksi,  Biaya 
Kualitas dan 
Biaya Promosi 
Terhadap Laba 
Bersih (Studi 
Empiris 
Perusahaan 
Sektor Industri 
Dasar dan Kimia 
Yang Terdaftar 
Di Bursa Efek 
Indonesia Tahun 
2015-2018).  

 

Biaya 
Produksi, 
Biaya 
Kualitas dan 
Biaya 
Promosi 

 

Analisis linear 
berganda 

 

Hasil penelitian 
ini menunjukkan 
bahwa biaya 
produksi secara 
parsial 
berpengaruh 
terhadap laba 
bersih, biaya 
kualitas secara 
parsial tidak 
berpengaruh 
terhadap laba 
bersih, dan biaya 
promosi secara 
parsial 
berpengaruh 
terhadap laba 
bersih. Secara 
simultan biaya 
produksi, biaya 
kualitas dan 
biaya promosi 
berpengaruh 
Terhadap laba 
bersih. 

2 Yaya 
suharya, 
sutrisno, 
dan risma 
nurmila 
(2021) 

Pengaruh biaya 
produksi dan 
biaya 
pemasaran 
terhadap laba 
bersih pada cv. 
Berkah jaya 
general supplier 
snack food 

Laba Bersih, 
Biaya 
produksi dan 
laba bersih 

Analisis regresi 
linier berganda 
dengan metode 
penelitian 
deskriptif dengan 
menggunakan 
pendekatan 
kuantitatif 

Penelitian ini 
dilaksanakan 
untuk 
mengetahui 
pengaruh biaya 
produksi dan 
biaya pemasaran 
terhadap laba 
bersih pada 
perusahaan 
manufaktur yang 
bertempat di 
Kabupaten 
Sukabumi yaitu 
CV Berkah Jaya 
General Supplier 
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Snack Food, 
berdasarkan hasil 
analisis dan 
pembahasan 

3 Ambarini 
(2020) 

Pengaruh Biaya 
Produksi dan 
Volume 
Penjualan 
Terhadap Laba 
Bersih Pada 
Perusahaan 
SubSektor 
Makanan dan 
Minuman Yang 
Terdaftar Di 
Bursa Efek 
Indonesia 
Periode 2012-
2016 

Laba Bersih 
dan Biaya 
produksi 

Analisis regresi 
linier berganda 
dengan metode 
penelitian 
deskriptif dengan 
menggunakan 
pendekatan 
kuantitatif 

Hasil penelitian 
menunjukkan 
bahwa biaya 
produksi dan 
volume secara 
bersama-sama 
berpengaruh 
terhadap variabel 
dependen yaitu 
laba bersih. 
Secara parsial 
biaya produksi 
dan volume 
penjualan 
berpengaruh 
positif terhadap 
laba bersih pada 
perusahaan sub 
sektor makanan 
dan minuman 
yang terdaftar di 
Bursa Efek 
Indonesia 
periode 2012-
2016. 

4 Fathony A. 
A. dan 
Wulandari, 
(2020) 

Pengaruh Biaya 
Produksi dan 
Biaya 
Operasional 
Terhadap Laba 
Bersih Pada PT. 
Perkebunan 
Nusantara VIII. 

Laba Bersih, 
Biaya 
produksi, dan 
Biaya 
operasional 

Metode analisis 
yang digunakan 
yaitu analisis 
regresi linier 
berganda dengan 
metode penelitian 
deskriptif dan 
verifikatif dengan 
menggunakan 
pendekatan 
kuantitatif. 

Hasil penelitian 
ini menunjukkan 
bahwa secara 
parsial biaya 
produksi tidak 
berpengaruh 
signifikan 
terhadap laba 
bersih dan biaya 
operasional 
berpengaruh 
positif secara 
signifikan 
terhadap laba 
bersih. Secara 
simultan biaya 
produksi dan 
biaya operasional 
berpengaruh 
signifikan 
terhadap laba 
bersih. 
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5 Septi 
Nurawalia 
(2020) 

Pengaruh biaya 
produksi dan 
biaya 
pemasaran 
terhadap laba 
bersih (cv. Nj 
food industries) 

Laba Bersih, 
Biaya 
produksi, dan 
laba bersih 

Metode Analisis 
yang dilakukan 
dalam penelitian 
ini adalah 
sekunder dan 
mengumpulkan 
dokumen-
dokumen  

Hasil penelitian 
ini menunjukkan 
bahwa secara 
parsial biaya 
produksi 
berpengaruh 
negatif dan 
signifikan 
terhadap laba 
bersih. secara 
parsial biaya 
pemasaran 
berpengaruh 
positif dan 
signifikan 
terhadap laba 
bersih. dan 
secara simultan 
biaya produksi 
dan biaya 
pemasaran 
berpengaruh 
signifikan 
terhadap laba 
bersih CV. NJ 
FOOD 
INDUSTRIES. 
Dan nilai 
koefisien 
determinasi (R2) 
yang diperoleh 
sebesar 63% 
dipengaruhi oleh 
variabel 
independen dan 
sisanya 
dipengaruhi oleh 
variabel yang 
lain. 

6 Elvira Rosa 
(2019) 

Pengaruh Biaya 
Produksi 
Terhadap Laba 
Bersih 
Perusahaan 
Dengan Volume 
Penjualan 
Sebagai 
Variabel 
Moderating 
Pada 
Perusahaan 
Tekstil Dan 
Garmen Yang 
Terdaftar Di BEI 

Laba bersih, 
volume 
penjualan 
dan biaya 
produksi 

Metode analisis 
yang digunakan 
yaitu Analisis 
Regresi Linier 
Berganda. 

Hasil penelitian 
ini menunjukkan 
bahwa biaya 
produksi 
berpengaruh 
positif dan 
signifikan 
terhadaplaba 
bersih 
perusahaan dan 
volume penjualan 
menunjukkan 
pengaruh negatif 
dan signifikan 
terhadap laba 
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Periode 2016-
2019 

bersih 
perusahaan, 
selain itu juga 
diketahui bahwa 
volume penjualan 
tidak memoderasi 
pengaruh biaya 
produksi 
terhadap laba 
bersih 
perusahaan. 

7 Rostianti 
dan 
Ferliyanti, 
(2019) 

Pengaruh Biaya 
Produksi, Biaya 
Operasional, 
dan Penjualan 
Terhadap Laba 
Bersih Pada 
Perusahaan 
Manufaktur 
Yang Terdaftar 
Di Bursa Efek 
Indonesia Tahun 
2012-2016 

Laba bersih, 
Biaya 
produksi, 
Biaya 
operasional, 
dan 
Penjualan 

Metode Analisis 
yang dilakukan 
dalam penelitian 
ini adalah uji 
statistik deskriptif, 
pengujian data 
panel, uji 
normalitas data 
dan uji hipotesis. 
Alat ukur yang 
digunakan untuk 
analisis ini adalah 
program Eviews. 

Hasil penelitian 
ini menunjukkan 
bahwa 
berdasarkan uji 
parsial (uji t), 
biaya produksi 
dan penjualan 
berpengaruh 
positif terhadap 
laba bersih. 
Sedangkan, 
Biaya 
Operasional tidak 
berpengaruh 
terhadap Laba 
Bersih. Secara 
simultan (uji f), 
Biaya Produksi, 
Biaya 
Operasional, dan 
Penjualan 
berpengaruh 
terhadap Laba 
Bersih Pada 
Perusahaan 
Manufaktur Yang 
Terdaftar Di 
Bursa Efek 
Indonesia Tahun 
2012-2016 
dengan nilai 
probabilitas 
0.0000<0.05. 

8 Ika Noviani, 
Hendra 
Tipa, (2019) 

Pengaruh Biaya 
Produksi, Biaya 
Promosi, dan 
Volume 
Penjualan 
Terhadap Laba 
Perushaan 
Manufaktur 
Yang Terdaftar 

Laba bersih, 
Biaya 
produksi, 
Biaya 
Promosi, dan 
Volume 
Penjualan 

Metode analisis 
yang digunakan 
dalam penelitian 
ini yaitu analisis 
data 
menggunakan 
analisis regresi 
linier berganda. 

Hasil penelitian 
menunjukkan 
bahwa biaya 
produksi, biaya 
promosi, dan 
volume penjualan 
secara 
keseluruhan 
(simultan) 
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di Bursa Efek 
Indonesia) 

memiliki 
pengaruh yang 
signifikan 
terhadap laba 
bersih. Secara 
parsial biaya 
produksi dan 
biaya promosi 
tidak berpengarih 
terhadap laba 
bersih, 
dikarenakan 
kenaikan biaya 
produksi dan 
biaya promosi 
tidak 
meningkatkan 
laba. 

9 Mauludiyah 
(2017) 

Analisis 
Pengaruh Biaya 
Produksi dan 
Biaya 
Pemasaran 
terhadap volume 
penjualan pada 
perusahaan PT 
Abadi Plastik di 
Bekasi 

Biaya 
Produksi (X1) 
Biaya 
Pemasaran 
(X2) 
Volume 
Penjualan (Y) 

Metode Analisis 
Kuantitatif 

a.Menyatakan 
Bahwa pengaruh 
biaya produksi 
dan biaya 
pemasaran 
terhadap volume 
penjualan 
perusahaan PT 
Abadi Plastik 
memiliki 
hubungan yang 
positif, dan 
secara bersama- 
sama (simultan) 
berpengaruh 
pada volume 
penjualan. Hal ini 
dapat dilihat dari 
hasil analisa 
data. 
b.Strategi yang 
diterapkan oleh 
perusahaan 
dalam usahanya 
untuk 
meningkatkan 
volume penjualan 
yaitu dengan 
upaya 
mengendalikan 
biaya pokok 
(Produksi) 
dengan biaya 
pemasaran 
(Promosi). 
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10 Adriyanah 
(2017) 

Pengaruh Biaya 
Produksi 
Terhadap 
volume 
penjualan pada 
perusahaan 
Astra Autoparts 
di Bogor 

Biaya 
Produksi (X) 
Volume 
Penjualan (Y) 

Metode Analisis 
Kuantitatif 

Berdasarkan 
hasil penelitian 
yang dilakukan 
mengenai 
pengaruh biaya 
produksi 
terhadap volume 
penjualan, maka 
diperoleh hasil 
pengujian yang 
menunjukkan 
bahwa biaya 
produksi 
mempunyai 
pengaruh yang 
signifikan 
terhadap volume 
penjualan pada 
perusahaan 
Autoparts. 
Berdasarkan 
hasil analisis 
yang telah 
dilakukan 
diketahui bahwa 
nilai koefisien 
determinasi untuk 
model regresi 
antara biaya 
produksi 
terhadap volume 
penjualan 
perusahan 
Autoparts adalah 
sebesar 0,8845. 
Nilai ini berarti 
bahwa sebesar 
88,45% volume 
penjualan dari 
perusahaan- 
perusahaan 
Autoparts 
dipengaruhi oleh 
biaya produksi 
yang dikeluarkan 
oleh perusahaan, 
Sedangkan 
sisanya sebesar 
2,13% 
dipengaruhi oleh 
variabel lain. 
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C. Kerangka Pikir 

Menurut Sugiyono (2013), kerangka pemikiran merupakan alur berpikir 

atau alur peneltian yang dijadikan pola atau landasan berpikir peneliti dalam 

mengadakan penelitian terhadap objek yang dituju. Jadi kerangka berpkir 

merupakan alur yang dijadkan pola berpikir peneliti dalam mengadakan 

penelitian terhadap suatu objek yang dapt menyelesaikan arah rumusan 

masalah dan tujuan penelitian. 

 

 

 
 
 
 
 
 
 

3.1 Kerangka Pikir 

D. Hipotesis 

  Hipotesis menurut Sugiyono (2019:99), adalah jawaban sementara 

terhadap rumusan masalah penelitian dan didasarkan pada fakta-fakta 

empiris yang diperoleh melalui pengumpulan data. Berdasarkan kerangka 

pemikiran yang telah di uraikan sebelumnya, maka terdapat hipotesis yang 

dirumuskan sebagai berikut : 

◆ H1: Biaya produksi berpengaruh terhadap Laba Bersih pada perusahaan 

manufaktur sektor makanan dan minuman yang terdaftar di BEI. 

◆ H2: Biaya pemasaran tidak berpengaruh terhadap Laba Bersih pada perusahaan 

manufaktur sektor makanan dan minuman yang terdaftar di BEI. 

Biaya Produksi 

(X1) 

Biaya Pemasaran 

(X2) 

Laba Bersih 

(Y) 

H 1 

H 2 



27 
 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif. Menurut 

(Sugiyono, 2017) metode penelitian ialah metode ilmiah yang memperoleh 

informasi yang valid dengan tujuan bisa ditemui, dibuktikan serta 

dibesarkan suatu pengetahuan sehingga pada gilirannya bisa digunakan 

buat menguasai, membongkar serta memprediksi permasalahan. Metode 

pendekatan penelitian yang digunakan dalam riset ini merupakan metode 

deskriptif dengan pendekatan kuantitatif menurut (Sugiyono, 2017). 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Berdasarkan 

sifatnya, penelitian ini merupakan penelitian asosiatif yaitu penelitian yang 

bertujuan untuk mengetahui pengaruh ataupun hubungan antara dua 

variabel atau lebih. Dalam penelitian ini yaitu antara biaya produksi 

terhadap laba bersih dan biaya pemasaran terhadap laba bersih. 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

a. Lokasi 

Sesuai dengan judul penelitian, maka yang menjadi tempat/lokasi 

penelitian ini adalah yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada 

periode tahun 2020-2022 dan dapat diakes melalui situs resmi website 

BEI. 

b. Waktu 

Waktu penelitian dilakukan selama 2 bulan dimulai Januari – 

Februari 2024. 
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C. Jenis dan sumber data 

1. Jenis data  

Jenis penelitian ini yaitu data kuantitatif, menurut Sugiyono (2017) 

metode penelitian deskriptif kuantitatif bertujuan untuk 

mendeskripsikan suatu fenomena, peristiwa, gejala dan kejadian yang 

terjadi secara factual, sistematis serta akurat. Fenomena dapat berupa 

bentuk, aktivitas, hubungan, karakteristik serta persamaan maupun 

perbedaan antar fenomena. Data kuantitatif juga intinya data atau 

informasi yang berbentuk angka. Selain itu, data kuantitatif juga 

merupakan data yang dapat diukur atau dihitung secara langsung 

yang dinyatakan dengan bilangan atau berbentuk angka.  

2. Sumber data 

Pada penelitian ini sumber data digunakan dalam penelitian yaitu 

data sekunder, Menurut Sugiyono (2019: 193) data sekunder 

adalah sumber yang tidak langsung memberikan data kepada 

pengumpulan data. Data sekuner yang berupa laporan keuangan 

tahunan perusahaan subsektor makanan dan minuman yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada periode tahun 2020-2022 yang 

dapat dalam situs resmi BEI yaitu www.idx.co.id. 

  

http://www.idx.co.id./
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D. Populasi dan Sampel 

Menurut Sugiyono, populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri 

atas obyek atau subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik 

tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian 

ditarik suatu kesimpulan. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh 

perusahaan manufaktur sektor makanan dan minuman yang terdaftar di 

Bursa efek Indonesia pada tahun 2020-2022 yaitu sebanyak 148 

perusahaan manufaktur.  

Populasi 
 

NO KODE 
PERUSAHAAN 

NAMA PERUSAHAAN 

1 ADES Akasha Wira International Tbk 

2 AISA Tiga Pilar Sejahtera Food Tbk. 

3 ALTO Tri Banyan Tirta Tbk. 

4 BTEK Bumi Teknokultura Unggul Tbk. 

5 BUDI Budi Starch & Sweetener Tbk. 

6 CAMP Campina Ice Cream Industry Tbk. 

7 CEKA Wilmar Cahaya Indonesia Tbk. 

8 CLEO Sariguna Primatirta Tbk. 

9 COCO Wahana Interfood Nusantara Tbk. 

10 DLTA Delta Djakarta Tbk. 

11 DMND Diamond Food Indonesia Tbk. 

12 ENZO Morenzo Abadi Perkasa Tbk. 

13 FOOD Sentra Food Indonesia Tbk. 

14 GOOD Garudafood Putra Putri Jaya Tbk. 

15 HOKI Buyung Poetra Sembada Tbk. 

16 ICBP Indofood CBP Sukses Makmur Tbk. 

17 IIKP Inti Agri Resources Tbk. 

18 IKAN Era Mandiri Cemerlang Tbk. 

19 INDF Indofood Sukses Makmur Tbk. 

20 KEJU Mulia Boga Raya Tbk. 

21 MLBI Multi Bintang Indonesia Tbk. 

22 MYOR Mayora Indah Tbk. 

23 PANI Pratama Abadi Nusa Industri Tbk. 

24 PCAR Prima Cakrawala Abadi Tbk. 

25 PMMP Panca Mitra Multiperdana Tbk. 

26 PSDN Prasidha Aneka Niaga Tbk. 

27 ROTI Nippon Indosari Corpindo Tbk. 

28 SKBM Sekar Bumi Tbk. 
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29 SKLT Sekar Laut Tbk. 

30 STTP Siantar Top Tbk. 

31 TBLA Tunas Baru Lampung Tbk. 

32 ULTJ Ultra Jaya Milk Industry & Trading Company 
Tbk. 

33 AALI Astra Agro Lestari Tbk. 

34 ADES Akasha Wira International Tbk. 

36 AGAR Asia Sejahtera Mina Tbk. 

37 AISA FKS Food Sejahtera Tbk. 

38 ALTO Tri Banyan Tirta Tbk. 

39 ANDI Andira Agro Tbk. 

40 ANJT Austindo Nusantara Jaya Tbk. 

41 BEEF Estika Tata Tiara Tbk. 

42 BISI Bisi International Tbk. 

43 BOBA Formosa Ingredient Factory Tbk. 

44 BTEK Bumi Teknokultura Unggul Tbk. 

45 BUDI Budi Starch & Sweetener Tbk. 

46 BWPT Eagle High Plantations Tbk. 

47 CAMP Campina Ice Cream Industry Tbk. 

48 CEKA Wilmar Cahaya Indonesia Tbk. 

49 CLEO Sariguna Primatirta Tbk. 

50 CMRY Cisarua Mountain Dairy Tbk. 

51 COCO Wahana Interfood Nusantara Tbk. 

52 CPIN Charoen Pokphand Indonesia Tbk. 

53 CPRO Central Proteina Prima Tbk. 

54 CSRA Cisadane Sawit Raya Tbk. 

55 DLTA Delta Djakarta Tbk. 

56 DPUM Dua Putra Utama Makmur Tbk. 

57 DSFI Dharma Samudera Fishing Industries Tbk. 

58 DSNG Dharma Satya Nusantara Tbk. 

59 ENZO Morenzo Abadi Perkasa Tbk. 

60 FAPA FAP Agri Tbk. 

61 FISH FKS Multi Agro Tbk. 

62 FOOD Sentra Food Indonesia Tbk. 

63 GOLL Golden Plantation Tbk. 

64 GOOD Garudafood Putra Putri Jaya Tbk. 

65 GZCO Gozco Plantations Tbk. 

66 HOKI Buyung Poetra Sembada Tbk. 

67 ICBP Indofood CBP Sukses Makmur Tbk. 

68 IKAN Era Mandiri Cemerlang Tbk. 

69 INDF Indofood Sukses Makmur Tbk. 

70 IPPE Indo Pureco Pratama Tbk. 

71 JAWA Jaya Agra Wattie Tbk. 

72 JPFA Japfa Comfeed Indonesia Tbk. 

73 KEJU Mulia Boga Raya Tbk. 

74 LSIP PP London Sumatra Indonesia Tbk. 

75 MAGP Multi Agro Gemilang Plantation Tbk. 
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76 MAIN Malindo Feedmill Tbk 

77 MGRO Mahkota Group Tbk. 

78 MLBI Multi Bintang Indonesia Tbk. 

79 MYOR Mayora Indah Tbk. 

80 NASI Wahana Inti Makmur Tbk. 

81 OILS Indo Oil Perkasa Tbk. 

82 PALM Provident Agro Tbk. 

83 PANI Pratama Abadi Nusa Industri Tbk. 

84 PGUN Pradiksi Gunatama Tbk. 

85 PMMP Panca Mitra Multiperdana Tbk. 

86 PSDN Prasidha Aneka Niaga Tbk. 

87 PSGO Palma Serasih Tbk. 

88 ROTI Nippon Indosari Corpindo Tbk. 

89 SGRO Sampoerna Agro Tbk. 

90 SIMP Salim Ivomas Pratama Tbk. 

91 SIPD Sreeya Sewu Indonesia Tbk. 

92 SKBM Sekar Bumi Tbk. 

93 SKLT Sekar Laut Tbk. 

94 SMAR SMART Tbk. 

95 SSMS Sawit Sumbermas Sarana Tbk. 

96 STTP Siantar Top Tbk. 

97 TAPG Triputra Agro Persada Tbk. 

98 TAYS Jaya Swarasa Agung Tbk. 

99 TBLA Tunas Baru Lampung Tbk. 

100 TGKA Tigaraksa Satria Tbk. 

101 ULTJ Ultra Jaya Milk Industry & Trading Company 
Tbk. 

102 UNSP Bakrie Sumatera Plantations Tbk. 

103 WAPO Wahana Pronatural Tbk. 

104 WMPP Widodo Makmur Perkasa Tbk. 

105 WMUU Widodo Makmur Unggas Tbk. 

106 AALI Astra Agro Lestari Tbk. 

107 ADES  Akasha Wira International Tbk 

108 AGAR Asia Sejahtera Mina Tbk. 

109 AISA FKS Food Sejahtera Tbk. 

110 ALTO Tri Banyan Tirta Tbk. 

111 AMMS  Agung Menjangan Mas Tbk. 

112 ANDI Andira Agro Tbk. 

113 ANJT Austindo Nusantara Jaya Tbk. 

114 ASHA Cilacap Samudera Fishing Industry Tbk. 

115 BEEF Estika Tata Tiara Tbk. 

116 BISI Bisi Internatinonal Tbk. 

117 BOBA  Formosa Ingredient Factory Tbk.  

118 BTEK Bumi Teknokultura Unggul Tbk. 

119 BUDI Budi Starch & Sweeter 

120 BWPT Eagle High Plantations Tbk. 

121 CAMP Campina Ice Cream Industry Tbk. 
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122 CBUT Citra Borneo Utama Tbk. 

123 CEKA Wilmar Cahaya Indonesia Tbk. 

124 CLEO Sariguna Primatirta Tbk. 

125 CMRY Cisarua Mountain Dairy Tbk. 

126 COCO Wahana Interfood Nusantara Tbk. 

127 CPIN Charoen Pokphand Indonesia Tbk. 

128 CPRO Central Proteina Prima Tbk. 

129 CRAB Toba Surimi Industries Tbk. 

130 CSRA Cisadene Sawi Raya Tbk. 

131 DEWI Dewi Shri Farmindo Tbk. 

132 DLTA Delta Djakarta Tbk. 

133 DPUM Dua Putra Utama Makmur Tbk. 

134 DSFI Dharma Samudera Fishing Industries Tbk 

135 DSNG Dharma Satya Nusantara Tbk. 

136 ENZO Morezo Abdi Perkasa Tbk. 

137 FAPA FAP Agri Tbk. 

138 FISH FKS Multi Agro Tbk. 

139 FOOD Sentra Food Indonesia Tbk. 

140 GOLL  Golden Plantation Tbk 

141 GOOD Garudafood Indonesia Tbk 

142 GULA Aman Agrido Tbk. 

143 GZCO Gozco Plantations Tbk. 

144 HOMI Buyung Poetra Sembada Tbk 

145 IBOS Indo Boga Sukses Tbk. 

146 ICBP Indofoof CBP Sukses Makmur Tbk. 

147 IKAN Era Mandiri Cemerlang Tbk 

148 INDF Indofood Sukses Makmur Tbk. 

 

Pemilihan sampel penelitian berdasarkan pengguna metode 

purposive sampling, Purposive sampling menurut Sugiyono 

adalah pengambilan sampel dengan menggunakan beberapa 

pertimbangan tertentu sesuai dengan kriteria yang diinginkan untuk dapat 

menentukan jumlah sampel yang akan diteliti dengan tujuan untuk 

mendapatkan sampel yang terfokus dan sesuai dengan kriteria yang telah 

ditetapkan dalam penelitian ini. 

Adapun kriteria-kriteria sampel yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu: 

1. Perusahaan sektor makanan dan minuman yang terdaftar di BEI 

secara berturut-turut selama periode tahun 2020-2022. 
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2. Perusahaan mempunyai laporan tahunan selama periode 2020-2022. 

Dari populasi sebanyak 148 perusahaan sektor makanan dan 

minuman yang terdaftar di BEI selama periode 2020-2022, diperoleh 

sampel sebanyak 16 (enam belas) perusahaan yang mempunyai data 

lengkap sesuai dengan kriteria sampel. 

             Sampel 

NO 
KODE 

PERUSAHAAN 
NAMA PERUSAHAAN 

1 ADES Akasha Wira International Tbk 

2 ALTO Tri Banyan Tirta Tbk. 

3 BTEK Bumi Teknokultura Unggul Tbk. 

4 BUDI Budi Starch & Sweetener Tbk. 

5 CAMP Campina Ice Cream Industry Tbk. 

6 CEKA Wilmar Cahaya Indonesia Tbk. 

7 CLEO Sariguna Primatirta Tbk. 

8 COCO Wahana Interfood Nusantara Tbk. 

9 DLTA Delta Djakarta Tbk. 

10 ENZO Morenzo Abadi Perkasa Tbk. 

11 FOOD Sentra Food Indonesia Tbk. 

12 GOOD Garudafood Putra Putri Jaya Tbk. 

13 HOKI Buyung Poetra Sembada Tbk. 

14 ICBP Indofood CBP Sukses Makmur Tbk. 

15 IKAN Era Mandiri Cemerlang Tbk. 

16 INDF Indofood Sukses Makmur Tbk. 
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E. Metode Pengumpulan Data 

Pengumpulan data menggunakan metode eksperimen, metode ini 

menggunakan manipulasi variabel independen untuk mengamati 

pengaruhnya terhadap variabel dependen. Fungsi dari metode ini adalah 

untuk menguji hipotesis sebab-akibat secara ilmiah, serta untuk 

mengendalikan variabel-variabel yang dapat mempengaruhi hasil 

penelitian. 

Pada penelitian ini data-data yang diperlukan diperoleh dari laporan 

keuangan tahunan perusahaan subsektor makanan dan minuman yang 

telah diterbitkan di Bursa Efek Indonesia pada periode tahun 2020-2022 

dan dapat diakes melalui situs resmi website BEI.  

F. Definisi Operasional Variabel 

Definisi operasional variabel menurut (Sugiyono, 2018) adalah suatu 

atribut atau sifat atau nilai dari orang, obyek kegiatan yang mempunyai 

variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan 

kemudian ditarik kesimpulannya. Dalam sebuah penelitian terdapat 

beberapa variabel yang harus ditetapkan dengan jelas sebelum mulai 

pengumpulan data. (Sugiyono, 2018) variabel penelitian adalah segala 

sesuatu yang berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk 

dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang hal tersebut, kemudian 

ditarik kesimpulannya. 
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Table 2.2 

Definisi Operasional Variabel 

Variabel Konsep Variabel 

Biaya 

Produksi 

(X1) 

Biaya produksi adalah jumlah seluruh biaya yang 

dibebankan ke suatu produk untuk tujuan tertentu. 

Biaya 

pemasaran 

(X2) 

Biaya pemasaran adalah semua biaya yang sejak saat 

produk selesai diproduksi dan disimpan dalam gudang 

sampai dengan produk tersebut berubah kembali dalam 

bentuk uang tunai. 

Laba 

Bersih (Y) 

Laba bersih adalah jumlah uang yang tersisa setelah 

semua biaya dan pengeluaran telah dikurangkan dari 

pendapatan kotor. 

 

G. Metode Analisis Data 

Untuk menjawab permasalahan penelitian, maka digunakan alat 

analisis sebagai berikut : 

1. Analisis deskriptif kuantitatif  

 Menurut Sugiyono (2017) metode penelitian deskriptif 

kuantitatif bertujuan untuk mendeskripsikan suatu fenomena, 

peristiwa, gejala dan kejadian yang terjadi secara factual, sistematis 

serta akurat. Fenomena dapat berupa bentuk, aktivitas, hubungan, 

karakteristik serta persamaan maupun perbedaan antar fenomena. 

 Deskriptif kuantitatif yaitu menguraikan variabel pengaruh biaya 

produksi dan biaya pemasaran terhadap laba bersih pada 

perusahaan manufaktur sektor makanan dan minuman yang terdaftar 

di BEI periode 2020 – 2022. 
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2. Analisis regresi linear berganda 

Regresi linear berganda merupakan model regresi yang 

melibatkan lebih dari satu variabel independen. Analisis regresi linear 

berganda dilakukan untuk mengetahui arah dan seberapa besar 

pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen (Ghozali, 

2018). 

 

Keterangan:  

Y  : Laba Bersih  

a   : Konstanta  

b1 : Koefisien regresi variabel biaya produksi  

X1 : Biaya Produksi  

b2 : Koefisien regresi variabel biaya pemasaran  

X2 : Biaya Pemasaran  

e : error of term 

H. Uji Hipotesis (Uji t) 

Uji t (Parsial) adalah uji yang digunakan untuk mengetahui apakah 

variabel independen secara parsial mempunyai pengaruh signifikan atau 

tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen. Apabila nilai 

signifikansi < 0,05 dan t hitung > t tabel, maka Ho ditolak dan Ha diterima. 

Sebaliknya, apabila nilai signifikansi > 0,05 dan t hitung < t tabel, maka 

Ho diterima dan Ha ditolak. 

  

Y = a + b1X1 + b2X2 + e 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Gambaran Umum Objek Penelitian 

1. Sejarah Bursa Efek Indonesia (BEI) 

Bursa Efek Indonesia dulu dikenal dengan Bursa Efek Jakarta, 

yang pertama kali dibuka pada tanggal 14 Desember 1912, dengan 

bantuan pemerintah kolonial Belanda. Didirikan di Batavia sebagai pusat 

pemerintahan belanda di Indonesia yang saat ini dikenal dengan Jakarta. 

Bursa Efek Jakarta dulu disebut call-efek. Sistem perdagangannya seperti 

lelang, dimana tiap efek berturut-turut diserukan pemipin “call”, kemudian 

para pialang masing-masing mengajukan permintaan beli atau 

penawaran jual sampai ditemukan kecocokan harga dan saat itulah 

transaksi terjadi. Pada saat itu terdiri dari 13 perantara pedagang efek 

(makelar). 

Bursa Efek Jakarta sempat tutup selama periode perang dunia 

pertama, kemudian dibuka kembali lagi pada tahun 1925. Selain bursa 

efek jakarta, pemerintah kolonial juga engoperasikan bursa parallel di 

Surabaya dan Semarang. Namun kegiatan bursa ini dihentikan lagi ketika 

terjadi pendudukan tentara Jepang di Batavia. 

Aktivitas di bursa ini terhenti dari tahun 1940 sampai 1951 di 

sebabkan perang dunia II yang kemudian di susul dengan perang 

kemerdekaan. Baru pada tahun 1952 dibuka kembali, dengan 

memperdagangkan saham dan obligasi yang diterbitkan oleh 

perusahaan- perusahaan Belanda di nasionalisasikan pada tahun 1958. 
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Meskipun pasar terdahulu belum mati karena sampai tahun 1975 asih di 

temukan kurs resmi bursa efek yang dikelola bank indonesia. 

2. Perkembangan Bursa Efek Indonesia dari Masa ke Masa 

• Pada bulan Desember 1912, pemerintah Hindia-Belanda mendirikan 

Bursa Efek Indonesia di Batavia. 

• Selama Perang Dunia I pada tahun 1914-1918, Bursa Efek di Batavia 

ditutup. 

• Antara tahun 1925 hingga 1942, Bursa Efek Jakarta dibuka kembali 

bersama dengan Bursa Efek Semarang dan Surabaya. 

• Pada awal tahun 1939, karena isu politik terkait Perang Dunia II, 

Bursa Efek Semarang dan Surabaya ditutup. 

• Selama periode 1942-1952, Bursa Efek di Jakarta kembali ditutup 

sebagai dampak dari Perang Dunia II. 

• Pada tahun 1956, dengan adanya Program Nasionalisasi Belanda, 

aktivitas di Bursa Efek menjadi semakin minim. 

• Antara tahun 1956 hingga 1977, aktivitas perdagangan di Bursa Efek 

mengalami masa vakum. 

• Pada tanggal 10 Agustus 1977, Presiden Soeharto secara resmi 

membuka kembali Bursa Efek yang dijalankan di bawah pengawasan 

BAPEPAM (Badan Pelaksana Pasar Modal). Tanggal ini juga 

diperingati sebagai Hari Ulang Tahun Pasar Modal. Penghidupan 

kembali pasar modal ini ditandai dengan go public-nya PT. Semen 

Cibinong. 

• Selama periode 1977-1987, aktivitas perdagangan di Bursa Efek 

sangat rendah, dengan hanya 24 emiten yang tercatat hingga tahun 
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1987. Masyarakat cenderung lebih memilih produk-produk perbankan 

daripada instrumen pasar modal. 

• Pada tahun 1987, terjadi peningkatan aktivitas pasar modal dengan 

diperkenalkannya Paket Desember 1987 (PAKDES 87). PAKDES 87 

memberikan kemudahan bagi perusahaan untuk melakukan 

penawaran umum dan mendorong investor asing untuk menanamkan 

modal di Indonesia. 

• Antara tahun 1988 hingga 1990, diluncurkannya paket deregulasi 

dalam sektor perbankan dan pasar modal, membuka pintu bagi 

partisipasi asing di Bursa Efek. Hal ini mengakibatkan peningkatan 

aktivitas di pasar modal. 

• Pada tanggal 2 Juni 1988, Bursa Efek Parallel (BPI) mulai beroperasi 

di bawah pengelolaan Persatuan Perdagangan Uang dan Efek 

(PPUE), dengan struktur organisasi yang terdiri dari broker dan 

dealer. 

• Pada bulan Desember 1988, pemerintah menerbitkan paket kebijakan 

yang dikenal sebagai PAKDES 88, yang memberikan kemudahan 

bagi perusahaan untuk melaksanakan go public serta 

mengimplementasikan beberapa kebijakan lain yang mendukung 

pertumbuhan pasar modal. 

• Pada tanggal 16 Juni 1989, Bursa Efek Surabaya (BES) resmi 

memulai operasinya di bawah pengelolaan PT. Bursa Efek Surabaya, 

sebuah perusahaan swasta yang terbatas. 

• Pada tanggal 13 Juli 1992, Bursa Efek Jakarta (BEJ) mengalami 

swastanisasi, sementara BAPEPAM berubah nama menjadi Badan 
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Pengawas Pasar Modal. Hari ini diperingati sebagai Hari Ulang Tahun 

BEJ. 

• Pada tanggal 22 Mei 1995, Bursa Efek Jakarta (BEJ) 

mengimplementasikan Sistem Otomasi Perdagangan dengan 

menggunakan sistem komputer yang dikenal sebagai JATS (Jakarta 

Automated Trading System). 

• Pada tanggal 10 November 1995, pemerintah mengeluarkan Undang-

Undang No. 8 Tahun 1995 tentang pasar modal. Undang-undang ini 

mulai berlaku efektif pada bulan Januari 1996. 

• Pada tahun 1995, Bursa Parallel Indonesia melakukan penggabungan 

dengan Bursa Efek Surabaya. 

• Pada tahun 2000, penerapan sistem perdagangan tanpa dokumen 

fisik (Scripless trading) dimulai di pasar modal Indonesia. 

• Pada tahun 2000, Bursa Efek Jakarta (BEJ) mulai menerapkan sistem 

perdagangan dari jarak jauh (Remote Trading). 

• Pada tahun 2007, terjadi penggabungan antara Bursa Efek Surabaya 

(BES) dan Bursa Efek Jakarta (BEJ), yang kemudian berubah nama 

menjadi Bursa Efek Indonesia (BEI). 

3. Nama Perusahaan yang Diteliti pada Perusahaan Bursa Efek 

Indonesia Makanan dan Minuman Tahun 2020-2022 Sesuai Kriteria 

Sampel 

Berdasarkan data yang diperoleh terdapat 16 perusahaan yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama tiga tahun berturut-turut, dari 

periode tahun 2020-2022. Berikut adalah nama perusahaan yang diteliti 

pada perusahaan Bursa Efek Indonesia : 
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1. Akasha Wira International Tbk 

Akasha Wira International Tbk (dahulu Ades Waters Indonesia 

Tbk) (ADES) didirikan dengan nama PT Alfindo Putrasetia pada tahun 

1985 dan mulai beroperasi secara komersial pada tahun 1986. Kantor 

pusat Akasha Wira International Tbk berlokasi di Perkantoran Hijau 

Arkadia Tower C, Lantai 15, Jl. Letjend. T.B. Simatupang Kav. 88, 

Jakarta 12520 – Indonesia. 

Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan 

ADES adalah industri air minum dalam kemasan, industri roti dan kue, 

kembang gula, makaroni, kosmetik dan perdagangan besar. Kegiatan 

utama Akasha International adalah bergerak dalam bidang usaha 

pengolahan dan distribusi air minum dalam kemasan (merek Nestle 

Pure Life dan Vica) dan makanan serta produksi dan distribusi 

produk-produk kosmetika. 

Produksi air minum dalam kemasan secara komersial dimulai 

pada tahun 1986, produksi makanan dimulai pada tahun 2021. Pabrik 

pengolahan air minum dalam kemasan berlokasi di Jawa Barat dan 

Jawa Timur, pabrik produk makanan di Jawa Barat dan pabrik produk 

kosmetik berlokasi di Pulogadung. 

Hasil penelitian biaya produksi, biaya pemasaran dan laba bersih 

tahun 2020-2022 yaitu: 

 

 

 

 

*Sumber laporan keuangan 

Kode 
Perusahaan 

Tahun 
Biaya Produksi 

(X1) 

Biaya 
Pemasaran 

(X2) 
Laba (Y) 

ADES 

2020 80.118.000.000 5.068.000.000 135.789.000.000 

2021 98.316.000.000 5.490.000.000 265.758.000.000 

2022 148.141.000.000 5.132.000.000 364.972.000.000 

https://britama.com/index.php/tag/ades/
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2. Tri Banyan Tirta Tbk. 

Tri Banyan Tirta Tbk (ALTO) didirikan tanggal 03 Juni 1997 dan 

memulai kegiatan usaha komersialnya pada tahun 1997. Kantor pusat 

ALTO terletak di Kp. Pasir Dalem RT.02 RW.09 Desa Babakan pari, 

Kecamatan Cidahu Kabupaten Sukabumi, Jawa Barat 43158 – 

Indonesia. 

Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan 

ALTO adalah bergerak dalam bidang industri air mineral (air minum) 

dalam kemasan plastik, makanan, minuman dan 

pengalengan/pembotolan serta industri bahan kemasan. Saat ini, 

kegiatan utama ALTO adalah produsen AMDK (Air Minum Dalam 

Kemasan) dengan merek ALTO, TOTAL dan produk air alkali dengan 

merek Total 8 +. Selain itu, ALTO juga merupakan produsen OEM 

(Original Equipment Manufacturer) untuk AMDK merek VIT, produk 

dari PT Tirta Investama (Danone) – Aqua; merek Pristine, produk dari 

PT Super Wahana Tehno (Sinarmas group); dan untuk minuman 

energi merek Panther, produk dari Kino Indonesia Tbk (KINO). 

Hasil penelitian biaya produksi, biaya pemasaran dan laba bersih 

tahun 2020-2022 yaitu: 

Kode 
Perusahaan 

Tahun 
Biaya Produksi 

(X1) 

Biaya 
Pemasaran 

(X2) 
Laba (Y) 

ALTO 

2020 112.134.962.507 5.560.878.148 10.506.939.189 

2021 114.346.121.020 5.339.740.628 8.932.197.718 

2022 100.959.005.793 5.339.740.628 16.129.026.748 

*Sumber laporan keuangan 

 

 

https://britama.com/index.php/tag/alto/
https://britama.com/index.php/2015/12/sejarah-dan-profil-singkat-kino/


43 
 

 

 

3. Bumi Teknokultura Unggul Tbk. 

Bumi Teknokultura Unggul Tbk (BTEK) didirikan 06 Juni 2001 dan 

mulai melakukan kegiatan komersialnya pada bulan Juni 2001. Kantor 

pusat Bumi Teknokultura Unggul Tbk beralamat di Gedung Metaepsi 

Jl. D.I. Panjaitan Kavling 2, RT 05 / RW 09, Rawa Bunga, Jatinegara 

Jakarta Timur 13350 – Indonesia.  

Saat ini, kegiatan usaha utama BTEK adalah industri pengolahan 

biji kakao (lemak kakao (cocoa butter), padat kakao (cocoa cake) dan 

bubuk kakao (cocoa powder)). Pabrik pengolahan biji kakao Bumi 

Teknokultura Unggul Tbk berlokasi di Jl. Raya Serang Km. 68 Desa 

Julang, Cikande, Serang Banten – Indonesia. 

Hasil penelitian biaya produksi, biaya pemasaran dan laba bersih 

tahun 2020-2022 yaitu: 

Kode 
Perusahaan 

Tahun 
Biaya Produksi 

(X1) 

Biaya 
Pemasaran 

(X2) 
Laba (Y) 

BTEK 

2020 128.513.461.895 2.298.000.000 509.507.890.912 

2021 67.722.058.322 3.041.000.000 106.522.989.327 

2022 40.246.411.806 9.406.000.000 133.469.253.051 

*Sumber laporan keuangan 

4. Budi Starch & Sweetener Tbk. 

Budi Starch & Sweetener Tbk (sebelumnya Budi Acid Jaya Tbk) 

(BUDI) didirikan 15 Januari 1979 dan mulai beroperasi secara 

komersial pada bulan Januari 1981. Kantor pusat Budi Starch & 

Sweetener Tbk berlokasi di Wisma Budi lantai 8-9, Jalan HR. Rasuna 

Said Kav C-6, Jakarta 12940 – Indonesia, sedangkan lokasi pabrik 

BUDI di Subang, Lampung, Madiun, Surabaya, Makasar dan 

Ponorogo.  

https://britama.com/index.php/tag/btek/
https://britama.com/index.php/tag/budi/
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Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan 

BUDI adalah bergerak di bidang perindustrian, pertanian, pengadaan 

listrik, gas dan uap, pengelolaan air limbah, pengelolaan dan daur 

ulang sampah, perdagangan besar dan eceran, pengangkutan dan 

pergudangan. Kegiatan utama Budi Starch & Sweetener bergerak 

dalam pembuatan dan penjualan tepung tapioka, sweeteners 

(glukosa, fruktosa dan maltodextrin), karung plastik, asam sulfat dan 

bahan-bahan kimia lainnya. 

Hasil penelitian biaya produksi, biaya pemasaran dan laba bersih 

tahun 2020-2022 yaitu: 

Kode 
Perusahaan 

Tahun 
Biaya 

Produksi (X1) 

Biaya 
Pemasaran 

(X2) 
Laba (Y) 

BUDI 

2020 15.467.000.000 7.989.200.000 69.312.000.000 

2021 36.366.600.000 30.940.000.000 113.965.000.000 

2022 61.876.700.000 39.338.000.000 93.065.000.000 

*Sumber laporan keuangan 

5. Campina Ice Cream Industry Tbk. 

Campina Ice Cream Industry Tbk (CAMP) didirikan pada tanggal 

22 Juli 1972 dengan nama CV. Pranoto. Kantor pusat Campina 

berlokasi di Jl. Rungkut Industri II/15-17, Kel. Tenggilis Mejoyo, Kec. 

Tenggilis Mejoyo, Surabaya 60293 – Indonesia. Berdasarkan 

Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan CAMP adalah 

bergerak dalam bidang industri pengolahan es krim. 

Hasil penelitian biaya produksi, biaya pemasaran dan laba bersih 

tahun 2020-2022 yaitu: 

  

https://britama.com/index.php/tag/camp/
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Kode 
Perusahaan 

Tahun 
Biaya Produksi 

(X1) 
Biaya 

Pemasaran (X2) 
Laba (Y) 

CAMP 

2020 426.001.425.035 57.573.007.636 44.045.828.312 

2021 438.114.011.751 56.495.325.243 100.066.615.090 

2022 477.118.325.680 61.084.817.040 121.257.336.904 

*Sumber laporan keuangan 

6. Wilmar Cahaya Indonesia Tbk. 

Wilmar Cahaya Indonesia Tbk (sebelumnya Cahaya Kalbar Tbk) 

(CEKA) didirikan 03 Februaru 1968 dengan nama CV Tjahaja Kalbar 

dan mulai beroperasi secara komersial pada tahun 1971. Kantor pusat 

Wilmar Cahaya Indonesia Tbk terletak di Kawasan Industri Jababeka 

II, Jl. Industri Selatan 3 Blok GG No.1, Cikarang, Bekasi, Jawa Barat 

17532 – Indonesia, sedangkan lokasi pabrik terletak di Kawasan 

Industri Jababeka, Cikarang, Jawa Barat dan Pontianak, Kalimantan 

Barat. 

Wilmar Cahaya Indonesia Tbk merupakan perusahaan 

dibawah Grup Wilmar International Limited. Wilmar International 

Limited adalah sebuah perusahaan yang mencatatkan sahamnya di 

Bursa Efek Singapura. 

Hasil penelitian biaya produksi, biaya pemasaran dan laba bersih 

tahun 2020-2022 yaitu: 

Kode 
Perusahaan 

Tahun 
Biaya Produksi 

(X1) 
Biaya 

Pemasaran (X2) 
Laba (Y) 

CEKA 

2020 3.366.106.969.214 642.991.474.000 181.813.000.000 

2021 5.084.846.113.978 679.176.082.000 187.067.000.000 

2022 5.663.260.878.709 764.746.507.000 220.705.000.000 

*Sumber laporan keuangan 

 

 

https://britama.com/index.php/tag/ceka/
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7. Sariguna Primatirta Tbk. 

Sariguna Primatirta Tbk (CLEO) didirikan tanggal 10 Maret 1988 

dengan nama PT Sari Guna dan mulai beroperasi secara komersial 

pada tahun 2003. Kantor pusat Sariguna Primatirta Tbk berlokasi di 

Jln. Raya A. Yani 41-43, Kompleks Central Square Blok C-1 

Gedangan, Sidoarjo 61254 – Indonesia. 

  Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup 

kegiatan CLEO adalah bergerak di bidang industri air minum dalam 

kemasan. Air Minum Dalam Kemasan Demineralisasi (AMDK-DM) 

Sariguna Primatirta Tbk menggunakan merek dagang ”Cleo” yang 

diolah dari mata air Pegunungan Arjuna di Pandaan – Jawa Timur. 

Saat ini, Perseroan telah memiliki 27 Pabrik dan 200 Depo Logistik di 

bawah PT Sentralsari Prima Sentosa (perusahaan afiliasi) yang 

tersebar di seluruh wilayah Indonesia. 

Hasil penelitian biaya produksi, biaya pemasaran dan laba bersih 

tahun 2020-2022 yaitu: 

Kode 
Perusahaan 

Tahun 
Biaya Produksi 

(X1) 
Biaya 

Pemasaran (X2) 
Laba (Y) 

CLEO 

2020 551.612.727.773 39.041.706.560 132.772.234.495 

2021 730.499.149.973 22.400.034.191 180.711.667.020 

2022 925.893.168.222 30.128.500.400 195.598.848.689 

*Sumber laporan keuangan 

8. Wahana Interfood Nusantara Tbk. 

Wahana Interfood Nusantara Tbk (COCO) didirikan pada tanggal 

15 Februari 2006 dan mulai beroperasi secara komersial pada tahun 

2006. Kantor pusat Wahana Interfood Nusantara Tbk berlokasi di Jl. 

https://britama.com/index.php/tag/cleo/
https://britama.com/index.php/tag/coco/
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Dadali No. 16, RT. 001 RW 003, Kel. Garuda, Kec. Andir, Kota 

Bandung 40184 – Indonesia. 

  Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup 

kegiatan COCO adalah bergerak dalam bidang industri kakao, industri 

makanan dari coklat dan kembang gula, perdagangan besar gula, 

coklat, kembang gula, industri sirup, industri penggilingan aneka 

kacang (termasuk leguminious), industri pelumatan buah-buahan dan 

sayuran. Saat ini, kegiatan usaha utama COCO adalah menjalankan 

usaha yang bergerak di bidang produksi kakao dan coklat. 

Hasil penelitian biaya produksi, biaya pemasaran dan laba bersih 

tahun 2020-2022 yaitu: 

Kode 
Perusahaan 

Tahun 
Biaya Produksi 

(X1) 
Biaya 

Pemasaran (X2) 
Laba (Y) 

DLTA 

2020 116.168.214.000 24.202.445.000 91.334.451.000 

2021 145.464.194.000 46.326.374.000 18.221.268.700 

2022 181.027.530.000 52.660.218.000 23.327.681.000 

*Sumber laporan keuangan 

9. Delta Djakarta Tbk. 

Delta Djakarta Tbk (DLTA) didirikan tanggal 15 Juni 1970 dan 

memulai kegiatan usaha komersialnya pada tahun 1933. Kantor pusat 

Delta Djakarta Tbk dan pabriknya berlokasi di Jalan Inspeksi Tarum 

Barat, Bekasi Timur, Jawa Barat 17510 – Indonesia . Pabrik “Anker 

Bir” didirikan pada tahun 1932 dengan nama Archipel Brouwerij. 

Dalam perkembangannya, kepemilikan dari pabrik ini telah mengalami 

beberapa kali perubahan hingga berbentuk PT Delta Djakarta pada 

tahun 1970. 

https://britama.com/index.php/tag/dlta/
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Delta Djakarta Tbk merupakan salah satu anggota dari San Miguel 

Group, Filipina. Induk usaha DLTA adalah San Miguel Malaysia (L) 

Private Limited, Malaysia. Sedangkan Induk usaha utama DLTA 

adalah Top Frontier Investment Holdings, Inc, berkedudukan di 

Filipina. 

Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan 

DLTA yaitu terutama untuk melakukan kegiatan usaha industri 

minuman beralkohol dari malt seperti bir, ale, porter dan stout, 

termasuk industri bir beralkohol rendah atau tanpa alkohol. Saat ini, 

kegiatan usaha DLTA adalah melakukan produksi dan distribusi bir 

pilsener dan bir hitam dengan merek Anker Bir, Anker Stout, Anker 

Lychee, Carlsberg, San Miguel Pale Pilsen, San Mig Light, San Miguel 

Cerveza Negra, Kuda Putih dan Batavia. 

Hasil penelitian biaya produksi, biaya pemasaran dan laba bersih 

tahun 2020-2022 yaitu: 

 

 

 

 

*Sumber laporan keuangan 

10. Morenzo Abadi Perkasa Tbk. 

Morenzo Abadi Perkasa Tbk (ENZO) didirikan pada tanggal 10 

Januari 2013 dan mulai beroperasi secara komersial pada tahun 

2013. Kantor pusat Morenzo Abadi Perkasa Tbk berlokasi di Jl. Raya 

Demak Kudus km 10 Desa Gajah Rt.02 Rw.03, Kec. Gajah, Kab. 

Demak, Jawa Tengah 59581 – Indonesia Pihak yang menjadi 

Kode 

Perusahaan 
Tahun 

Biaya Produksi 

(X1) 

Biaya 

Pemasaran (X2) 
Laba (Y) 

DLTA 

2020 116.168.214.000 24.202.445.000 91.334.451.000 

2021 145.464.194.000 46.326.374.000 18.221.268.700 

2022 181.027.530.000 52.660.218.000 23.327.681.000 

https://britama.com/index.php/tag/enzo/
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pengendali dan ultimate beneficial owner (pemilik manfaat akhir) dari 

Perseroan adalah Markus Silitonga. 

Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup 

kegiatan ENZO adalah bergerak dalam bidang industri pengolahan 

dan pengawetan ikan dan biota air (bukan udang) dalam kaleng. Saat 

ini, kegiatan usaha utama ENZO adalah bergerak di bidang usaha 

pengolahan distribusi hasil perikanan (rajungan dan makanan laut 

beku). 

Hasil penelitian biaya produksi, biaya pemasaran dan laba bersih 

tahun 2020-2022 yaitu: 

Kode 

Perusahaan 
Tahun 

Biaya Produksi 

(X1) 

Biaya Pemasaran 

(X2) 
Laba (Y) 

FOOD 

2020 59.800.212.593 30.039.434.419 17.398.564.059 

2021 62.366.341.280 99.502.826.879 14.658.771.261 

2022 68.328.991.002 22.746.483.330 22.068.477.089 

*Sumber laporan keuangan 

11. Sentra Food Indonesia Tbk. 

Sentra Food Indonesia Tbk (FOOD) didirikan pada tanggal 28 Juni 

2004 dengan nama PT Sentra Darmaga dan mulai beroperasi secara 

komersial pada tahun 2004. Kantor pusat Sentra Food Indonesia Tbk 

berlokasi di Equity Tower Lt. 29 Unit E, SCBD Lot. 9, Jl. Jend. 

Sudirman Kav. 52-53, RT. 5, RW. 3. Kel. Senayan, Kec. Kebayoran 

Baru, Jakarta Selatan 12190 – Indonesia. 

Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan 

FOOD adalah bergerak dalam bidang usaha perdagangan besar 

berdasarkan balas jasa atau kontrak kecuali perdagangan besar mobil 

dan sepeda motor. Saat ini, kegiatan usaha utama FOOD adalah 

https://britama.com/index.php/tag/food/
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bergerak di bidang pengolahan makanan dan minuman melalui 

Perusahaan Anak. Merek utama dari produk-produk FOOD yaitu: 

Villa, Villadorp, Chief’s, Yangini, Kemfood dan Chami. 

Hasil penelitian biaya produksi, biaya pemasaran dan laba bersih 

tahun 2020-2022 yaitu: 

Kode 

Perusahaan 
Tahun 

Biaya Produksi 

(X1) 

Biaya Pemasaran 

(X2) 
Laba (Y) 

FOOD 

2020 59.800.212.593 30.039.434.419 17.398.564.059 

2021 62.366.341.280 99.502.826.879 14.658.771.261 

2022 68.328.991.002 22.746.483.330 22.068.477.089 

*Sumber laporan keuangan 

12. Garudafood Putra Putri Jaya Tbk. 

Garudafood Putra Putri Jaya Tbk (GOOD) didirikan pada 

tanggal 24 Agustus 1994 dengan nama PT Garuda Putra Putri Jaya 

dan mulai beroperasi secara komersial pada tahun 1994. Kantor pusat 

Garudafood berlokasi di Wisma GarudaFood, Jl. Bintaro Raya No. 

10A, Jakarta Selatan, DKI Jakarta 12240 – Indonesia. 

Pihak pengendali dan pemilik manfaat sebenarnya (ultimate 

beneficial owner) Garudafood Putra Putri Jaya Tbk adalah 

Pangayoman Adi Soenjoto, Sudhamek Agoeng Waspodo S., Kusumo 

Dewiningrum Sunjoto, Dra. Rahajoe Dewiningroem S., Untung 

Rahardjo Sunjoto, Drs Eka Susanto Widadi Sunarso, Darmo Pranoto 

Soenjoto, Hartono Atmadja, Hardianto Atmadja, Juniastuti dan Sri 

Hastuti Ambarwati. 

Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup 

kegiatan GOOD adalah bergerak dalam bidang perindustrian 

perdagangan dan pertanian. Saat ini, kegiatan utama Garudafood 

https://britama.com/index.php/tag/good/
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adalah bergerak di bidang manufaktur dan perdagangan makanan 

dan minuman, antara lain, biskuit, roti dan makanan ringan seperti 

kacang atom, kacang asin, kacang sukro, kacang garing serta 

makanan dari bahan dasar kedelai dan kacangkacangan lainnya 

selain kecap dan tempe, coklat (termasuk industri minuman dari coklat 

dalam bentuk bubuk maupun cair), minuman siap saji, kembang gula, 

dan pengolahan susu dan pengolahan krim dari susu cair segar, 

minuman nonalkohol dan produk jamu. 

Hasil penelitian biaya produksi, biaya pemasaran dan laba bersih 

tahun 2020-2022 yaitu: 

Kode 
Perusahaan 

 
Tahun 

Biaya Produksi 
(X1) 

Biaya 
Pemasaran (X2) 

Laba (Y) 

GOOD 

2020 285.133.980.555 127.697.314.836 570.787.431.096 

2021 190.593.475.535 64.558.951.808 532.557.523.002 

2022 236.474.517.122 96.242.913.727 575.590.478.365 

*Sumber laporan keuangan 

13. Buyung Poetra Sembada Tbk. 

Buyung Poetra Sembada Tbk (HOKI) didirikan pada tanggal 16 

September 2003 dan mulai beroperasi secara komersial pada tahun 

2003. Kantor pusat HOKI berlokasi di Pasar Induk Cipinang Blok K 

No. 17, Jakarta Timur 13230 – Indonesia. 

Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup 

kegiatan HOKI adalah bergerak di bidang perdagangan, 

pembangunan, perindustrian, pengangkutan darat, perbengkelan, 

percetakan, pertanian, pertambangan dan jasa. Saat ini, Buyung 

Poetra Sembada Tbk adalah bergerak dalam bidang perdagangan 

beras dengan merek utama Topikoki, Rumah Limas, Belida dan BPS. 

https://britama.com/index.php/tag/hoki/
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Hasil penelitian biaya produksi, biaya pemasaran dan laba bersih 

tahun 2020-2022 yaitu: 

Kode 

Perusahaan 
Tahun 

Biaya Produksi 

(X1) 

Biaya Pemasaran 

(X2) 
Laba (Y) 

HOKI 

2020 1.029.676.355.519 1.444.591.991 38.038.419.405 

2021 818.043.453.219 2.244.776.941 12.533.087.704 

2022 826.132.092.782 4.987.626.682 90.572.477.000 

*Sumber laporan keuangan 

14. Indofood CBP Sukses Makmur Tbk. 

Indofood CBP Sukses Makmur Tbk (ICBP) didirikan 02 September 

2009 dan mulai beroperasi secara komersial pada tahun 1 Oktober 

2009. ICBP merupakan hasil pengalihan kegiatan usaha Divisi Mi 

Instan dan Divisi Penyedap Indofood Sukses Makmur Tbk (INDF), 

pemegang saham pengendali. Kantor pusat Indofood CBP berlokasi 

di Sudirman Plaza, Indofood Tower, Lantai 23, Jl. Jend. Sudirman, 

Kav. 76-78, Jakarta 12910 – Indonesia. Pabrik Perusahaan, Entitas 

Anak dan Entitas Asosiasi berlokasi di pulau Jawa, Sumatera, 

Kalimantan dan Sulawesi; dan di luar negeri antara lain: Malaysia, 

Arab Saudi, Mesir, Turki, Kenya, Maroko, Serbia, Nigeria dan Ghana. 

Indofood Sukses Makmur Tbk (INDF) merupakan entitas anak 

tidak langsung dari First Pacific Company Limited, suatu perusahaan 

yang tercatat di B ursa Efek Hong Kong. Bapak Anthoni Salim 

memiliki kepentingan dan memegang kendali secara tidak langsung di 

First Pacific Company Limited. 

Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan 

ICBP terdiri dari, antara lain, produksi mi dan bumbu penyedap, 

produk makanan kuliner, biskuit, makanan ringan, nutrisi dan 

https://britama.com/index.php/tag/icbp/
https://britama.com/index.php/tag/icbp/
https://britama.com/index.php/2012/11/sejarah-dan-profil-singkat-indf/
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makanan khusus, minuman nonalkohol, kemasan, perdagangan, 

transportasi, pergudangan dan pendinginan, jasa manajemen serta 

penelitian dan pengembangan. Merek-merek yang dimiliki Indofood 

CBP Sukses Makmur Tbk, antara lain: untuk produk Mi Instan 

(Indomei, Supermi, Sarimi, Sakura, Pop Mie dan Mi Telur Cap 3 

Ayam), Dairy (Indomilk, Enaak, Tiga Sapi, Kremer, Orchid Butter, 

Indofood Ice Cream, Milkuat dan Good To Go), penyedap makan 

(Bumbu Racik, Indofood Freiss, Sambal Indofood, Kecap Indofood 

dan Bumbu Spesial Indofood), Makanan Ringan (Chitato, Chiki, JetZ, 

Qtela, Maxicorn dan Chitato Lite), nutrisi dan makanan khusus 

(Promina, Sun, Govit dan Gowell), dan minuman (Ichi Ocha, Club dan 

Fruitamin). 

Hasil penelitian biaya produksi, biaya pemasaran dan laba bersih 

tahun 2020-2022 yaitu: 

Kode 

Perusahaan 
Tahun 

Biaya Produksi 

(X1) 

Biaya Pemasaran 

(X2) 
Laba (Y) 

ICBP 

2020 45.869.400.000 18.725.000.000 7.418.574.000.000 

2021 58.572.170.000 23.193.000.000 7.900.282.000.000 

2022 71.323.210.000 17.420.000.000 5.722.194.000.000 

*Sumber laporan keuangan 

15. Era Mandiri Cemerlang Tbk. 

Era Mandiri Cemerlang Tbk (IKAN) didirikan pada tanggal 14 

Nopember 2000 dan mulai beroperasi secara komersial pada tahun 

2006. Kantor pusat Era Mandiri Cemerlang Tbk berlokasi di Ruko 

Lodan Center Blok F2-7, Jl. Lodan Raya No.2, Kel. Ancol, Kec. 

Pademangan, Jakarta Utara 14430 – Indonesia. Pemilik manfaat akhir 

https://britama.com/index.php/tag/ikan/
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(Ultimate Beneficial Owner) dan pengendali Perseroan yaitu Johan 

Rose. 

Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan 

IKAN adalah bergerak dalam bidang perdagangan, jasa, pertanian, 

perikanan, perkebunan, industri, pembangunan, pertambangan serta 

percetakan. Saat ini, kegiatan usaha utama IKAN adalah bergerak di 

bidang industri pengolahan dan perdagangan hasil perikanan, seperti 

ikan tuna fillet beku, swordfish beku, Oilfish beku, Ikan Mahi-mahi 

beku, dan lain-lain. 

Hasil penelitian biaya produksi, biaya pemasaran dan laba bersih 

tahun 2020-2022 yaitu: 

Kode 

Perusahaan 
Tahun 

Biaya Produksi 

(X1) 

Biaya Pemasaran 

(X2) 
Laba (Y) 

IKAN 

2020 35.792.519.137 5.935.965.090 4.318.556.617 

2021 33.179.251.950 3.818.532.284 4.347.000.004 

2022 40.778.469.758 1.450.526.355 1.785.740.141 

*Sumber laporan keuangan 

16. Indofood Sukses Makmur Tbk. 

Indofood Sukses Makmur Tbk (INDF) didirikan tanggal 14 Agustus 

1990 dengan nama PT Panganjaya Intikusuma dan memulai kegiatan 

usaha komersialnya pada tahun 1990. Kantor pusat Indofood 

berlokasi di Sudirman Plaza, Indofood Tower, Lantai 21, Jl. Jend. 

Sudirman Kav. 76 – 78, Jakarta 12910 – Indonesia. Sedangkan pabrik 

dan perkebunan Indofood, Entitas Anak dan Entitas Asosiasi berlokasi 

di berbagai tempat di Indonesia, antara lain, di pulau Jawa, Sumatera, 

Kalimantan, Sulawesi, dan di luar negeri, antara lain Malaysia, Arab 

Saudi, Mesir, Turki, Kenya, Maroko, Serbia, Nigeria dan Ghana. 

https://britama.com/index.php/tag/indf/


55 
 

 

 

Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan 

INDF antara lain mendirikan dan menjalankan industri makanan 

olahan, bumbu penyedap, minuman ringan, kemasan, minyak goreng, 

penggilingan biji gandum, pembuatan tekstil karung terigu, 

perdagangan, pengangkutan, agrobisnis dan jasa. 

Indofood dan Anak Usahanya telah memiliki produk-produk 

dengan merek yang telah dikenal masyarakat, antara lain mi instan 

(Indomie, Supermi, Sarimi, Sakura, Pop Mie, Indomie Cup, Sarimi 

Gelas dan Mi Telur Cap 3 Ayam), dairy (Indomilk, Cap Enaak, Tiga 

Sapi, Indomilk Good To Go, Milkuat, Orchid Butter dan Indofood Ice 

Cream); makan ringan (Chitato, Chitato Lite, Qtela, MaXcorn, Chiki 

dan JetZ); penyedap makan (Sambal Indofood, Bumbu Spesial 

Indofood, Indofood Racik dan Indofood Kecap Manis); nutrisi & 

makanan khusus (Promina, SUN, Govit dan Gowell), minuman (Ichi 

Ocha, Club, Fruitamin Cocobit, dan Indofood Freiss); tepung terigu & 

Pasta (Cakra Kembar, Segitiga Biru, Kunci Biru, Lencana Merah, Taj 

Mahal dan La Fonte); minyak goreng dan mentega (Bimoli, Bimoli 

Special, Delima, Happy Soya Oil, Palmia, Palmia Butter Margarine, 

Palmia Cooking Margarine dan Amanda). 

Hasil penelitian biaya produksi, biaya pemasaran dan laba bersih 

tahun 2020-2022 yaitu: 

Kode 

Perusahaan 
Tahun 

Biaya Produksi 

(X1) 

Biaya Pemasaran 

(X2) 
Laba (Y) 

INDF 

2020 11.150.432.000 4.308.300.000 2.703.076.000.000 

2021 15.066.298.000 3.708.961.000 2.232.637.000.000 

2022 16.517.373.000 3.741.651.000 1.713.078.000.000 

*Sumber laporan keuangan 
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B. Penyajian Data (Hasil Penelitian) 

Bagian ini menguraikan mengenai pengelolaan data berdasarkan data 

yang diperoleh terdapat 16 perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia selama tiga tahun berturut-turut, dari tahun 2020-2022. 

Berdasarkan hasil analisis laporan keuangan tahunan perusahaan maka 

peneliti mengolah data: 

Tabel 2.4 Hasil Uji Normalitas (Uji Awal) 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Data hasil Olahan SPSS 22, 2024 

Berdasarkan tabel 2.4 di atas, dapat dilihat bahwa angka signifikansi 

atau Asymp. Sig. (2-tailed) yang diperoleh sebesar 2,275 yang mana nilai ini 

lebih besar dari 0,05, maka dapat disimpulkan data berdistribusi normal.  
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Uji Multikolinearitas  

Tabel 2.5 Hasil Uji Multikolinearitas 

 

 

 

 

 

Sumber : Data hasil Olahan SPSS 22, 2024 

Berdasarkan tabel 2.5 di atas, dapat dilihat secara keseluruhan, 

semua nilai tolerance > 0,1 dan nilai VIF < 10. Dengan demikian, dapat 

disimpulkan bahwa variabel biaya produksi dan biaya pemasaran tidak 

terjadi gejala multikolinearitas. 

 

Analisis Regresi Linear Berganda  

Tabel 2.6 Hasil Analisis Regresi Linear Berganda dan Uji t  

 

 

 

 

 

Sumber : Data hasil Olahan SPSS 22, 2024 

 Analisis regresi linier berganda dioperasikan demi mengetahui 

pengaruh atau hubungan secara linier antara variabel terikat dengan 

variabel bebas. Adapun variabel independennya yaitu: Biaya Produksi 

(X1), Biaya Pemasaran (X2) serta variabel dependennya ialah Laba 

Bersih (Y). Hasil pengolahan terdapat di tabel 2.6 berikut: 

 Berdasarkan perhitungan SPSS tersebut diperoleh persamaan 

regresi linier berganda yaitu: 

Laba Bersih (Y) = 783,477 + (-0, 659) X1 – 0, 487X2 + e 
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Model regresi tersebut dapat dijelaskan yaitu: 

1. Konstanta 783,477 artinya jika biaya produksi nilainya sama dengan 

nol : laba bersih akan bernilai 783,477. 

2. Koefisien regresi variabel biaya produksi ialah sebesar (-0,659) 

artinya jika setiap penambahan biaya produksi 1%, diasumsikan 

variabel lainnya adalah konstan sehingga akan menaikkan (negatif) 

laba bersih senilai (-0,659%).  

3. Koefisien regresi variabel biaya pemasaran sebesar 0,487 artinya 

setiap penambahan biaya pemasaran sebanyak 1%, dengan 

asumsinya bahwa variabel yang lainnya yaitu konstan maka akan 

menurunkan (negatif) laba bersih yaitu 0,487%. 

Uji Hipotesis  

Tabel 2.7 Uji t (Parsial) 

 

 

 

 

Sumber : Data hasil Olahan SPSS 22, 2024 

  Uji t adalah melihat seberapa jauh pengaruh atau tidak variabel bebas 

secara individual pada variabel terikat. Berdasarkan tabel 2.7 dijelaskan 

sebagai berikut:  

1. Variabel biaya produksi (X1) diperoleh nilai koefisien Beta sebesar 15.891 

yang menunjukkan adanya hubungan positif serta nilai signifikan sebesar 

0,000 dimana nilai tersebut ≥ 0, 05, diambil kesimpulan biaya produksi 

berpengaruh signifikan pada laba bersih. Dengan demikian hipotesis 

pertama (H1) adalah diterima. 

H1: Biaya produksi berpengaruh terhadap Laba Bersih pada perusahaan 

manufaktur sektor makanan dan minuman yang terdaftar di BEI. 
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2. Variabel biaya pemasaran (X2) diperoleh nilai koefisien Beta sebesar 

0,685 yang memperlihatkan adanya hubungan negatif serta nilai 

signifikan sebesar 0,01 dimana nilai tersebut ≥ 0,05 artinya biaya 

pemasaran berpengaruh tidak signifikan pada laba bersih. Maka dari 

demikian hipotesis kedua (H2) adalah ditolak.  

H2: Biaya pemasaran tidak berpengaruh terhadap Laba Bersih pada 

perusahaan manufaktur sektor makanan dan minuman yang terdaftar di 

BEI. 

Uji Koefisien Determinasi (R2 )  

Tabel 2.8 Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2 ) 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Data hasil Olahan SPSS 22, 2024 

Berdasarkan hasil uji koefisien determinasi pada tabel 2.8 maka 

diperoleh nilai adjusted R-square sebesar 0,814 (81,4%). Hal tersebut 

memiliki arti bahwa kemampuan variabel independen dalam penelitian ini 

mempengaruhi variabel dependen sebesar 81,4%, sedangkan sisanya 

sebesar 18,6% (1 – 0,814) dijelaskan oleh variabel lain selain variabel 

independen dalam penelitian. 
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Uji F 

Uji signifikan simultan (F-test) pada dasarnya menunjukkan apakah 

semua variabel independen atau bebas yang dimasukan dalam model regresi 

mempunyai pengaruh secara bersama terhadap variabel dependen atau terikat. 

Pengujian dilakukan dengan menggunakan significance level 0.05 (α = 5%). 

Ketentuan penerimaan atau penolakan hipotesis adalah sebagai berikut: 

1. Jika nilai signifikan > 0.05 maka secara simultan variabel independen tidak 

mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependen. Atau F 

tabel < hitung.  

2. Jika nilai signifikan < 0.05 maka secara simultan variabel independen 

mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependen. Atau F 

tabel > F hitung. 

Tabel 2.9 Hasil Uji F 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan tabel 2.9 diketahui besarnya nilai F hitung 127.543 dengan 

tingkat signifikan 0.000 dan dengan arah positif. Nilai secara statistik 

menunjukkan hasil yang signifikan pada α = 0.05 yaitu sebesar 0.000 artinya nilai 

signifikan pada penelitian ini < 0.05. Hal ini menunjukkan bahwa model tersebut 

layak digunakan untuk memprediksi pengaruh biaya produksi dan pemasaran 

terhadap laba bersih. 
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C. Pembahasan 

1. Pengaruh Biaya Produksi Terhadap Laba Bersih 

Berdasarkan tabel 2.4 biaya produksi mempunyai nilai signifikan 

0.000 yang berarti nilai ini kecil dari 0.005. Dengan demikian dapat 

disimpulkan secara parsial biaya produksi berpengaruh signifikan terhadap 

laba bersih pada perusahaan manufaktur sektor makanan dan minuman 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

Berdasarkan hasil analisis regresi berganda yang telah dilakukan, 

nilai biaya produksi signifikan dan jika memiliki tanda negatif yang berarti 

memiliki arah yang berbanding terbalik dengan laba bersih. Apabila biaya 

produksi mengalami penurunan maka laba bersih meningkat. Konsisten 

dengan penelitian Ika Novianti dan Hendra Tipa (2019) mengemukakan 

bahwa biaya produksi tidak signifikan terhadap laba karena peningkatan 

biaya produksi tidak akan meningkatkan laba, melainkan akan menurunkan 

laba, artinya semakin besar biaya produksi yang dikeluarkan oleh 

perusahaan maka laba perusahaan akan menurun. Pembelian bahan baku 

dengan harga terlalu mahal mengakibatkan peningkatan biaya produksi 

yang kemudian dapat mengurangi laba bersih perusahaan, sebaliknya 

pembelian bahan baku dengan harga yang terlalu murah meskipun dapat 

menguntungkan perusahaan akan tetapi dapat menimbulkan masalah di 

masa yang akan datang yaitu perusahaan akan kesulitan menetapkan 

standar pembelian dan penjualannya. 

Penletian ini juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Anisa 

Nuzul Fitrasani (2018) yang menyatakan bahwa biaya produksi 

berpengaruh signifikan negatif terhadap laba bersih. Yakni jika biaya 
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produksi mengalami penurunan maka laba bersih akan meingkat. Kondisi 

ini didukung dengan pendapat Mulyadi (2013:121), yang menyatakan 

bahwa jika biaya produksi mengalami kenaikan maka laba bersih 

mengalami penurunan ataupun sebaliknya jika biaya produksi mengalami 

penurunan maka laba bersih akan meningkat. Biaya produksi sebenarnya 

pengeluaran- pengeluaran yang tidak dapat dihindarkan, tetapi dapat 

diperkirakan dalam menghasilkan suatu barang. Kenaikan biaya produksi 

ini merupakan akibat dari fluktuasi komuditas harga bahan baku. Berbeda 

dengan hasil penelitian dari dengan penelitian Elvira Rosa (2019) yang 

mengatakan bahwa biaya produksi berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap laba bersih perusahaan. 

2. Pengaruh Biaya Pemasaran Terhadap Laba Bersih  

Pemasaran memiliki nilai signifikan 0.001 yang berarti nilai ini lebih 

kecil dari 0.05. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa pemasaran 

secara parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap laba bersih pada 

perusahaan manufaktur sektor makanan dan minuman yang terdaftar di 

Bursa Efek lndonesia. 

Hasil tersebut sejalan dengan penelitian Felicia dan Gultom (2018) 

yang menyatakan bahwa volume pemasaran tidak berpengaruh signifikan 

terhadap laba bersih. Ketika pemasaran meningkat, maka laba bersih akan 

ikut meningkat, begitupun jika pemasaran menurun maka laba bersih akan 

ikut turun pula. hal tersebut didukung dengn pendapat Munawir (2012) 

yang menyatakan bahwa faktor yang dapat mempengaruhi laba suatu 

perusahaan yaitu suatu perusahaan yang dipengaruhi oleh banyaknya 

biaya, pendapatan dan volume pemasaran. Adapun faktor-faktor yang 
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mempengaruhi pemasaran menurut Basu Swastha, (2015:56) terdapat 

empat faktor mempengaruhi pemasaran ada empat, (1) kondisi dan 

kemampuan penjual, (2) kondisi pasar, (3) modal, (4) kondisi organiasi 

perusahaan (5) kondisi lain-lain. 

Pemasaran dalam kegiatan usaha menjadi pengukur tingkat hasil 

yang diharapkan oleh perusahaan melalui nilai produk yang dihasilkan, 

melalui produk/jasa yang diterima baik oleh masyarakat maka tingkat 

pemasaran akan meningkat seiring dengan bertambahnya jumlah 

permintaan. Sejalan dengan penelitian Sulistiawati dan Mulyana (2018) 

yang menyatakan bahwa penjualan merupakan pendapatan yang 

diperlukan untuk menutupi biaya dengan harapan mendapatkan laba, 

semakin tinggi tingkat pemasaran maka semakin tinggi pula laba yang 

dihasilkan perusahaan, begitupun sebaliknnya. 

3. Pengaruh Biaya Produksi dan Biaya Pemasaran Terhadap Laba Bersih 

Nilai signifikasi biaya produksi terhadap laba bersih adalah 0.000 dan 

nilai signifikasi pemasaran terhadap laba bersih adalah 0.001. Dan 

berdasarkan tabel uji signifikan simultam f diperoleh hasil besarnya nilai F 

hitung 127.543 dengan tingkat signifikan 0.000 dan dengan arah postif, 

nilai secara statistik menunjukkan hasil yang signifikan pada a = 0.05 yaitu 

sebesar 0.000 artinya nilai signifikan pada penelitian ini < 0.05. Hal ini 

menunjukkan bahwa model tersebut layak digunakan untuk memprediksi 

pengaruh biaya produksi dan pemasaran terhadap laba bersih. Dengan 

demikian dapat disimpulkan biaya produksi berpengaruh signifikan 

terhadap laba bersih pada perusahaan manufaktur sektor makanan dan 

minuman yang terdafatar di BEI sedangkan biaya pemasaran tidak 
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berpengaruh signifikan terhadap laba bersih pada perusahaan manufaktur 

sektor makanan dan minuman yang terdafatar di BEI. 

Hasil penelitian tersebut sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

(Ika Noviani, Hendra Tipa, 2019), menyatakan bahwa secara simultan 

biaya produksi (X1) berpengaruh secara signifikan dan biaya pemasaran 

(X2) tidak berpengaruh secara signifikan. Dalam meningkatkan laba 

tentunya perusahaan harus meningkatkan suatu penjualan, adanya 

hubungan yang erat mengenai penjualan terhadap peningkatan laba bersih 

perusahaan, karena dalam hal ini laba akan timbul jika penjualan produk 

lebih besar dibandingkan dengan biaya-biaya yang dikeluarkan untuk 

menjalankan aktivitas perusahaan baik biaya produksi maupun biaya 

operasi. Tingginya total biaya produksiakan berdampak pada tingkat 

penjualan, dimana biaya produksi yang dikeluarkan menjadi penentu 

besarnya harga jual dari suatu produk atau jasa yang nantinya akan 

mempengaruhi besarnya laba yang diperoleh. 

Pembelian bahan baku dengan harga terlalu mahal mengakibatkan 

peningkatan biaya produksi yang kemudian dapat mengurangi laba bersih 

perusahaan, sebaliknya pembelian bahan baku dengan harga yang terlalu 

murah meskipun dapat menguntungkan perusahaan akan tetapi dapat 

menimbulkan masalah di masa yang akan datang yaitu perusahaan akan 

kesulitan menetapkan standar pembelian dan penjualannya. Begitupun 

dengan biaya pemasaran jika digunakan secara cermat akan memberikan 

pengaruh terhadap laba bersih yang diterima peusahaan, sebab setiap 

perusahaan berusaha untuk mencapai laba yang optimal dengan biaya 

pemasaran yang seefektif mungkin. Hal ini menngakibatkan biaya 
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pemasaran dalam suatu perusahaan menjadi faktor penting yang harus 

diperhitungkan dalam perusahaan. 

Tabel 2. 10 Ringkasan dan Hasil Penelitian 

No Keterangan Hipotesis Hasil 

 

Kesimpulan 

1 

Pengaruh Biaya 

Produksi Terhadap 

Laba Bersih 

Biaya Produksi 

Bepengaruh 

Negatif 

Signifikan 

terhadap Laba 

Bersih 

Biaya produksi 
mempunyai nilai 
signifikan 0.000 
yang berarti nilai 
ini lebih kecil dari 
0.05. Dengan 
demikian dapat 
disimpulkan 
secara parsial 
biaya produksi 
berpengaruh H1 
Diterima  
signifikan 
terhadap laba 
bersih pada 
Perusahaan 
Manufaktur 
Sektor makanan 
dan minuman 
yang terdafatar di 
BEI. 

 

 

 

 

H1 Diterima 

2 

Pengaruh Biaya 

Pemasaran 

Terhadap Laba 

Bersih 

Biaya 

Pemasaran 

tidak 

Berpengaruh 

Signifikan 

terhadap Laba 

Bersih 

Biaya Pemasaran 

memiliki nilai 

signifikan 0.001 

yang berarti nilai 

ini lebih kecil dari 

0.05. Dengan 

demikian dapat 

disimpulkan 

bahwa, biaya 

pemasaran 

secara parsial 

tidak berpengaruh 

signifikan laba 

bersih pada 

Perusahaan 

Manufaktur 

Sektor makanan 

dan minuman 

Yang Terdaftar di 

BEI. 

 

 

 

 

H2 Ditolak 
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3. 

Pengaruh Biaya 

Produksi, dan 

Biaya pemasaran 

Terhadap Laba 

Bersih 

Biaya Produksi 

dan Biaya 

pemasaran 

Secara Simultan 

Berpengaruh 

Terhadap Laba 

Bersih 

Nilai signifikasi 
biaya produksi 
terhadap laba 
bersih adalah 
0.000 nilai 
signifikasi biaya 
pemasaran 
terhadap laba 
bersih adalah 
0.001 dan nilai 
signifikasi 
penjualan 
terhadap laba 
bersih adalah 
0.000. Dan 
berdasarkan tabel 
uji signifikan 
simultam f 
diperoleh hasil 
besarnya nilai F 
hitung 127.543 
dengan tingkat 
signifikan 0.000 
dan dengan arah 
postif, nilai secara 
statistik 
menunjukkan 
hasil yang 
signifikan pada α 
= 0.05 yaitu 
sebesar 0.000 
artinya nilai 
signifikan pada 
penelitian ini < 
0.05. Dengan 
demikian dapat 
disimpulkan biaya 
produksi, biaya 
promosi dan 
penjualan 
berpengaruh 
signifikan 
terhadap laba 
bersih pada 
Perusahaan 
Manufaktur 
Sektor makanan 
dan minuman 
Yang Terdafatar 
Di BEI. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

H3 Diterima 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Pada penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh biaya produksi dan 

biaya pemasaran terhadap laba bersih pada perusahaan manufaktur sektor 

makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2020-

2022. Simpulan yang diperoleh dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Biaya produksi mempunyai nilai signifikansi 0.000 yang berarti nilai ini 

lebih kecil dari 0.005. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa H1 

diterima atau secara parsial biaya produksi berpengaruh signifikan 

terhadap laba bersih. Hal tersebut menyatakan bahwa biaya produksi 

yang dilakukan perusahaan manufaktur sektor makanan dan minuman 

belum baik, artinya perusahaan belum bisa menggunakan biaya produksi 

secara efektif dan efisien. Biaya produksi yang besar mengidikasikan 

biaya yang dikeluarkan perusahaan terlalu besar dan dapat mengurangi 

laba yang didapat perusahaan. 

2. Biaya pemasaran mempunyai nilai signifikansi 0.001 yang berarti nilai ini 

lebih kecil dari 0.005. Dengan demikian da pat disimpulkan bahwa H2 

ditolak atau secara parsial biaya pemasaran tidak berpengaruh signifikan 

terhadapat laba bersih perusahaan manufaktur sektor makanan dan 

minuman yang terdaftar di BEI tahun 2020-2022. Besarnya biaya 

pemasaran yang dikeluarkan mengindikasikan bahwa perusahaan 

berhasil mengkomunikasikan produknya kepada masyarakat dan dapat 

menjangkau pasar yang telah ditargetkan sehingga berdampak pada laba 

perusahaan. 

3. Berdasarkan hasil uji F diperoleh nilai F hitung sebesar 127.543 dengan 

tingkat signifikan 0.000 dan dengan arah positif, sehingga dapat 

disimpulkan H3 diterima yaitu biaya produksi dan biaya pemasaran 

secara simultan berpengaruh signifikan terhadap laba bersih pada 

perusahaan manufaktur sektor makanan dan minuman yang terdaftar di 
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BEI tahun 2020- 2022 karena tingkat signifikan sebesar 0.000 < 0.005. 

Biaya produksi dan biaya pemasaran yang dikelola bersama-sama secara 

optimal maka akan meningkatkan laba bersih pada perusahaann. 

B. Saran 

1. Bagi penulis 

Dalam penelitian ini bagi penulis dapat menambah pengetahuan dan 

kemampuan penulis dalam bidang penelitian, serta menambah wawasan 

penulis tentang penerapan ilmu baik secara teori maupun praktik dan 

mendapat informasi yang berharga mengenai biaya pemasaran dan biaya 

kualitas terhadap laba bersih pada perusahaan manufaktur sektor 

makanan dan minuman yang terdaftar di BEI. 

2. Bagi perusahaan 

 Sebagai bahan acuan yang bermanfaat bagi pihak internal 

perusahaan untuk memberikan gambaran mengenai pentingnya 

memahami biaya produksi dan biaya pemasaran demi menjaga 

kestabilan keuangan perusahaan. 

3. Bagi pembaca  

Pada penelitian ini diharapkan dapat menjadi informasi dan referensi 

dan sebagai sumber bacaan kepada pembaca mengenai biaya produksi 

dan biaya pemasaran terhadap laba bersih pada perusahaan manufaktur 

sektor makanan dan minuman yang terdaftar di BEI. 
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HASIL PENELITIAN 

No 
Kode 

Perusahaan 
Tahun 

Biaya Produksi 
(X1) 

Biaya 
Pemasaran (X2) 

Laba (Y) 

Biaya 
Produksi 

dalam 
Milyar 
(X1) 

Biaya 
Pemasaran 

dalam 
Milyar (X2) 

Laba 
dalam 

Milyar (Y) 

 

1 ADES 

2020 80.118.000.000 5.068.000.000 135.789.000.000 80 5 135  

2021 98.316.000.000 5.490.000.000 265.758.000.000 98 5 265  

2022 148.141.000.000 5.132.000.000 364.972.000.000 148 5 364  

2 ALTO 

2020 112.134.962.507 5.560.878.148 10.506.939.189 112 5 10  

2021 114.346.121.020 5.339.740.628 8.932.197.718 114 5 8  

2022 100.959.005.793 5.339.740.628 16.129.026.748 100 5 16  

3 BTEK 

2020 128.513.461.895 2.298.000.000 509.507.890.912 128 2 509  

2021 67.722.058.322 3.041.000.000 106.522.989.327 67 3 106  

2022 40.246.411.806 9.406.000.000 133.469.253.051 40 9 133  

4 BUDI 

2020 15.467.000.000 7.989.200.000 69.312.000.000 15 7 69  

2021 36.366.600.000 30.940.000.000 113.965.000.000 36 30 113  

2022 61.876.700.000 39.338.000.000 93.065.000.000 61 39 93  

5 CAMP 

2020 426.001.425.035 57.573.007.636 44.045.828.312 426 57 44  

2021 438.114.011.751 56.495.325.243 100.066.615.090 438 56 100  

2022 477.118.325.680 61.084.817.040 121.257.336.904 477 61 121  

6 CEKA 

2020 3.366.106.969.214 642.991.474.000 181.813.000.000 3.366 642 181  

2021 5.084.846.113.978 679.176.082.000 187.067.000.000 5.048 679 187  

2022 5.663.260.878.709 764.746.507.000 220.705.000.000 5.663 764 220  
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7 CLEO 

2020 551.612.727.773 39.041.706.560 132.772.234.495 551 39 132 

2021 730.499.149.973 22.400.034.191 180.711.667.020 730 22 180 

2022 925.893.168.222 30.128.500.400 195.598.848.689 925 30 195 

8 COCO 

2020 143.323.453.412 6.635.670.000 2.738.128.648 143 6 2 

2021 190.593.475.535 7.700.606.100 8.532.631.708 190 7 8 

2022 236.474.517.122 7.044.187.340 6.621.236.433 236 7 6 

9 DLTA 

2020 116.168.214.000 24.202.445.000 91.334.451.000 116 24 91 

2021 145.464.194.000 46.326.374.000 18.221.268.700 145 46 18 

2022 181.027.530.000 52.660.218.000 23.327.681.000 181 52 23 

10 ENZO 

2020 75.248.708.526 3.007.045.790 3.523.567.019 75 3 3 

2021 72.850.392.509 6.815.220.691 7.129.656.345 72 6 7 

2022 113.271.321.822 5.324.322.922 3.517.484.642 113 5 3 

11 FOOD 

2020 59.800.212.593 30.039.434.419 17.398.564.059 59 30 17 

2021 62.366.341.280 99.502.826.879 14.658.771.261 62 99 14 

2022 68.328.991.002 22.746.483.330 22.068.477.089 68 22 22 

12 GOOD 

2020 285.133.980.555 127.697.314.836 570.787.431.096 285 127 570 

2021 190.593.475.535 64.558.951.808 532.557.523.002 190 64 532 

2022 236.474.517.122 96.242.913.727 575.590.478.365 236 96 575 

13 HOKI 

2020 1.029.676.355.519 1.444.591.991 38.038.419.405 1.029 1 38 

2021 818.043.453.219 2.244.776.941 12.533.087.704 818 2 12 

2022 826.132.092.782 4.987.626.682 90.572.477.000 826 4 90 

14 ICBP 

2020 45.869.400.000 18.725.000.000 7.418.574.000.000 45 18 7.418 

2021 58.572.170.000 23.193.000.000 7.900.282.000.000 58 23 7.900 

2022 71.323.210.000 17.420.000.000 5.722.194.000.000 71 17 5.722 
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15 IKAN 

2020 35.792.519.137 5.935.965.090 4.318.556.617 35 5 4 

2021 33.179.251.950 3.818.532.284 4.347.000.004 33 3 4 

2022 40.778.469.758 1.450.526.355 1.785.740.141 40 1 1 

16 INDF 

2020 11.150.432.000 4.308.300.000 2.703.076.000.000 11 4 2.703 

2021 15.066.298.000 3.708.961.000 2.232.637.000.000 15 3 2.232 

2022 16.517.373.000 3.741.651.000 1.713.078.000.000 16 3 1.713 
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HASIL OLAH DATA 
(Metode Kuantitatif) 

 
1. Hasil Uji Normalitas (Uji Awal)   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Data hasil Olahan SPSS 22, 2024 

2. Hasil Uji Multikolinearitas 
 

 

 

  

 

 

Sumber : Data hasil Olahan SPSS 22, 2024 
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3. Hasil Analisis Regresi Linear Berganda dan Uji t  

 

Sumber : Data hasil Olahan SPSS 22, 2024 

4.Uji Hipotesis  

Uji t (Parsial) 

 

 Sumber : Data hasil Olahan SPSS 22, 2024 

 

5. Uji Koefisien Determinasi (R2 )  

Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2 ) 

 

Sumber : Data hasil Olahan SPSS 22, 2024 
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LAPORAN KEUANGAN 
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3. BTEK 
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